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ABSTRAK 

Nama   : Syiva Rizkiyah 

NIM   : 200206058 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Manajemen Pendidikan Islam 

Judul   : Penerapan Absensi Finger Print dalam Peningkatan Etos 

                                      Kerja Guru di MTsN 4 Banda Aceh 

Pembimbing  : Dr. Fatimah Ibda, M.Si. 

Kata Kunci  : Absensi finger print, Etos kerja, Kedisiplinan guru 

 

Penerapan absensi finger print di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4 Banda Aceh 

ini mampu meningkatkan etos kerja dan kedisiplinan guru dalam hal ketepatan waktu. 

Sebab realita yang terjadi saat ini di Indonesia mencerminkan rendahnya etos kerja dan 

nilai kedisiplinan yang ada pada pegawai negeri sipil. Dengan adanya absensi finger 

print, mampu memberikan perubahan pada sistem birokrasi indonesia kearah yang 

lebih baik, dengan harapan pemanfaatan teknologi yang semakin banyak dapat 

dimanfaatkan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan absensi finger print dalam 

meningkatkan etos kerja dan faktor apa saja yang mempengaruhi etos kerja guru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 

kepala tata usaha dan 3 orang guru. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan, penerapan absensi finger 

print di MTsN 4 Banda Aceh sudah memberikan perubahan yang cukup signifikan, 

artinya sistem finger print ini sudah dapat mengurangi angka keterlambatan maupun 

ketidakhadiran tanpa keterangan. Faktor yang mempengaruhi etos kerja guru yaitu, (1) 

kedisiplinan, guru sudah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai peraturan yang 

berlaku, (2) kejujuran, guru berkomunikasi secara terbuka dan jujur kepada rekan kerja 

dan atasan yang terkait dengan pekerjaan, (3) kepedulian, guru menunjukkan perhatian 

dan simpati terhadap rekan kerja dan peserta didik, (4) kerjasama, guru memiliki sikap 

kolaboratif, saling mendukung dan bekerjasama untuk mencapai tujuan, dan (5) 

tanggung jawab, guru memenuhi kewajiban yang harus dilakukan sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Di harapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

bagi para peneliti-peneliti lain terutama yang berkaitan pada penerapan absensi finger 

print dalam peningkatan etos kerja guru, dengan subjek yang berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Etos kerja guru merupakan semangat kerja guru dalam menjalankan tugas 

profesionalismenya. Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi senatiasa tidak akan 

bergantung pada orang lain, dan relatif lebih mampu menghadapi segala tantangan dan 

permasalahan, ia akan selalu berusaha mencari dan menemukan cara yang tepat untuk 

memecahkan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya. 

Melalui etos kerja yang tinggi, para guru akan termotivasi dan lebih berani 

melakukan hal-hal yang lebih inovatif, kreatif, efektif dan produktif, sehingga dapat 

mendorong proses pembelajaran siswa menjadi lebih berkualitas dan menyenangkan. 

Dengan etos kerja yang tinggi, para guru dimungkinkan akan berusaha bekerja lebih 

semangat, penuh rasa percaya diri dan lebih bertanggung jawab, sehingga mampu 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi seiring laju perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan semakin kompleknya tuntutan masyarakat terhadap 

kualitas layanan pendidikan. 

Berdasarkan Penelitian terdahulu, tentang Hubungan Antara Efikasi Diri Dan Etos 

Kerja Dengan Kepuasan Kerja Guru SMAK Penabur Harapan Indah Kota Bekasi, 

ditemukan bahwa etos kerja diukur berdasarkan delapan dimensi, yaitu: bekerja tulus 

penuh syukur, bekerja penuh tanggung jawab, bekerja tuntas penuh integritas, bekerja 

keras penuh semangat, bekerja serius penuh kecintaan, bekerja cerdas penuh 
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kreativitas, bekerja tekun penuh keunggulan, dan bekerja paripurna penuh kerendahan 

hati. Berikut salah satu presentase ketercapaian etos kerja guru pada SMK Penabur 

Harapan Indah Kota Bekasi, dapat dilihat pada grafik berikut :1 

 
Gambar 1.1 Presentasi etos kerja guru SMAK penabur harapan indah kota Bekasi 

(Sumber : http://ejournal.uki.ac.id/index.php/jmp/article/view/Efikasi%20Diri%2C%20Etos%20Kerja%2C%20Kepuasan%20Kerja/145) 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa dimensi etos kerja yang memiliki 

skor persentase paling tinggi adalah bekerja cerdas penuh kreativitas (87%), bekerja 

penuh tanggung jawab (87%), bekerja tekun penuh keunggulan (86%), bekerja keras 

penuh semangat (86%), bekerja tulus penuh syukur (86%), bekerja serius penuh 

kecintaan (86%), dan bekerja paripurna penuh kerendahan hati (83%) dan bekerja 

tuntas penuh integritas (82%). Secara keseluruhan nilai rataratanya adalah 87%. Dapat 

dilihat dari presentase tersebut bahwa guru SMAK Penabur Harapan Indah Kota Bekasi 

mempunyai etos kerja yang baik.2  

 
1 Rugun Tampubolon dan Said Hutagaol, Hubungan Antara Efikasi Diri dan Etos Kerja dengan 

Kepuasan Kerja Guru SMAK Penabur Harapan Indah Kota Bekasi, (Jakarta : Universitas Kristen 

Indonesia, Vol. 4, No. 2, 2015), h. 199 
2 Rugun Tampubolon dan Said Hutagaol, Hubungan Antara …, h. 199 
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Dari uraian di atas, terlihat pentingnya etos kerja dan kedisiplinan guru dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik, mengingat guru adalah figur yang menjadi 

ujung tombak dalam keberhasilan pendidikan di lapangan. Dengan adanya etos kerja 

dan kedisiplinan maka orientasi kerja yang dilakukan bukan hanya sekedar 

menjalankan tugas, tetapi berorientasi kepada mutu dan hasil yang optimal. Hal ini 

sejalan dengan tuntutan dunia pendidikan yang berkualitas yang dipicu oleh kinerja 

guru yang baik. 

Melihat peran dan harapan yang begitu besar terhadap guru, maka munculah 

permasalahan dalam realitas di lapangan. Pada kenyataannya tidak semua guru 

memiliki kinerja yang tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 

Rendahnya etos kerja dan kedisiplinan masih menjadi kendala mewujudkan kinerja 

guru yang baik.3 

Berdasarkan penelitian terdahulu, tentang Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja 

Guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama Pucang Sidoarjo, ditemukan 

bahwa Rendahnya kinerja guru diduga karena rendahnya etos kerja guru, hal ini terlihat 

dari beberapa fenomena yang sering terjadi di dunia pendidikan antara lain (1) Guru 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar tidak sesuai dengan alokasi waktu yang telah 

ditetapkan, (2) Masih adanya sebagian guru yang menjadikan mengajar hanya sebagai 

kewajiban saja tanpa memikirkan kepentingan siswa dan kepentingan sekolah, (3) 

 
3 Nasrulloh, Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Pai Smp Darul `Ulum Sekampung 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018, (Skripsi Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN), 2018), h. 12 
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Kurang adanya inisiatif guru berupa kreaktifitas dalam kegiatan pembelajaran, (4) 

Sebagian guru yang mementingkan kepentingan pribadi diatas kepentingan sekolah.4 

Guru yang memiliki etos kerja rendah akan berdampak terhadap banyak aspek, baik 

masalah ekonomi, sosial, dan budaya. Oleh karena itu, peningkatannya perlu ditangani 

secara terpadu agar dapat mewujudkan etos kerja yang tinggi. Untuk meningkatkan 

etos kerja diperlukan keahlian interpersonal. Keahlian interpersonal sering kali 

berkaitan dengan hubungan kerja dengan orang lain atau di lingkungan kerjanya. 

Keahlian interpersonal meliputi kebiasaan dan sikap. Guru yang memiliki keahlian 

interpersonal akan mempunyai komitmen untuk bekerja keras. Komitmen guru untuk 

bekerja keras biasannya akan menumbuhkan perasaan puas terhadap pekerjaan yang 

dikerjakan.5 

Sistem pemerintahan berbasis teknologi (E-Government) telah diperkenalkan di 

Indonesia sejak tahun 2001 melalui Instruksi Presiden No. 6 tahun 2001 tentang 

Telematika (Telekomunikasi, Media dan Informatika) yang mengeluarkan peraturan 

kepada seluruh aparatur Negara agar mengunakan teknologi telematika untuk 

mewujudkan good governance dan agar berjalannya proses demokrasi di Indonesia.6 

E–Government merupakan pemanfaatan bidang teknologi informasi dan komunikasi 

 
4 Eka Nurul Bija Rohmah, Pengaruh Etos Kerja…, h. 7 
5 Anggi Budi Faderika MM, Pengaruh Etos Kerja …, h. 2 
6 Intruksi Presiden Nomor. 6 tahun 2001. Tentang Telematika (Telekomunikas, Media, dan 

Informatika). Sekretariat Kabinet RI Tahun 2001. Jakarta 
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yang didukung dengan teknologi internet untuk mewujudkan sistem pemerintahan 

yang baik dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.7 

Salah satu perkembangan teknologi informasi yang penting adalah semakin 

dibutuhkannya penggunaan alat pengolah data yang berfungsi untuk menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan. Peran sistem informasi pada dasarnya adalah proses 

komunikasi yang mengandung transportasi pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-

keterampilan di luar lingkungan. Jika sistem informasi di terapkan dalam dunia 

pendidikan maka akan terjalin suatu relasi atau hubungan yang membawa dampak 

positif bagi dunia pendidikan itu sendiri.8 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat sekarang ini menuntut semua lembaga 

pendidikan atau sekolah untuk memiliki sebuah teknologi bahkan aplikasi yang 

berguna sebagai strategi manajemen dalam menghimpun berbagai data yang berkaitan 

dengan sekolah lebih khususnya dalam mengontrol etos kerja dan kedisiplinan guru 

melalui absensi kehadiran yang ada dalam sekolah tersebut yang dapat mempermudah 

semua pihak. Penerapan strategi manajemen di sebuah lembaga pendidikan atau 

sekolah semua dapat mempengaruhi sebuah lembaga. Kemajuan teknologi yang pesat 

mengakibatkan semua lembaga atau sekolah seakan berlomba-lomba untuk 

mengembangkan dan memperbaiki penerapan manajemen strategi berbasis teknologi 

 
7 Nurul Wulandini Dalimunthe, Efektivitas Penerapan Absensi Online Dalam Meningkatkan 

Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil Di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Utara, (Skripsi Ilmu 

Administrasi Publik, Universitas Medan Area, 2022), h. 2 
8 Raymond Mcleod Jr, Sitem Informasi Manajemen, Ed. VIII, (Jakarta : PT Prenhallindo, 1988), 

h. 92 
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bahkan aplikasi. Strategi manajemen ini telah menyebabkan terjadinya perubahan yang 

sangat signifikan dalam pola pengambilan data yang diambil dan dikelola oleh 

manajemen baik dari tingkat oprasional maupun pimpinan pada semua jenjang.9 

Teknologi finger print merupakan salah satu contoh penerapan manajemen strategi 

berbasis teknologi untuk meningkatkan etos kerja dan kedisiplinan guru. Karena 

memiliki fungsi memantau dan mengelola data absensi dan tingkat kedisiplinan 

seorang guru.10  

Penggunaan absensi finger print di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTsN) 4 Banda 

Aceh telah berjalan sejak  tahun 2016 dan berlaku hingga saat ini. Setiap guru wajib 

melakukan absen dengan batas waktu yang sudah ditentukan yaitu paling lambat pukul 

07.30 WIB pada saat jam masuk kerja dan pukul 16.00 WIB pada saat jam pulang kerja. 

Dengan diterapkannya absensi finger print ini diharapkan mampu meningkatkan etos 

kerja dan kedisiplinan pegawai negeri sipil dalam hal kedisiplinan waktu. sebab realita 

yang terjadi saat ini di indonesia mencerminkan rendahnya etos kerja dan nilai 

kedisiplinan yang ada pada pegawai negeri sipil. Dengan adanya absensi finger print 

ini mampu memberikan perubahan pada sistem birokrasi Indonesia kearah yang lebih 

baik, dengan harapan pemanfaatan teknologi yang semakin banyak dapat dimanfaatkan 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.11 

 
9 Dini Tri Insani Manna, Efektivitas Penerapan Finger Print Terhadap Disiplin Pegawai Di 

Sekolah Menengah Kejuruan-Smak Kota Makassar, (Skripsi Administrasi Publik, Universitas 

Hasanuddin Makassar, 2020), h. 1 
10 Dini Tri Insani Manna, Efektivitas Penerapan ..,,, h. 2 
11 Nurul Wulandini Dalimunthe, Efektivitas Penerapan …, h. 4 
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Penerapan absensi finger print memudahkan MTsN 4 Banda Aceh untuk melihat 

tingkat kedisiplinan dari masing-masing guru. Absensi manual belum efektif 

memberikan informasi dalam melihat tingkat kedisiplinan guru, karena data absensi 

diatur secara manual yang akhirnya menyebabkan data absensi guru menjadi tidak 

akurat. Hal ini bisa menjadi berbahaya ketika ada guru yang sengaja ingin 

memanipulasi data absensinya agar guru tersebut terlihat lebih disiplin, selain itu guru 

tersebut juga bisa menitip absen pada temannya. Salah satu kekurangan absensi manual 

lainnya adalah boros kertas yang dinilai tidak ramah lingkungan karena terlalu banyak 

membutuhkan kertas yang digunakan sebagai kartu absensi, hal ini tentu saja berbeda 

dengan absensi finger print yang sudah tidak menggunakan kertas dan lebih ramah 

lingkungan. Finger print mempunyai tingkat akurasi mencapai 95% dan tidak 

dipengaruhi oleh kondisi apapun bahkan tidak berubah sepanjang hayat.12 Penerapan 

absensi finger print sangat efektif digunakan bagi guru karena penggunaan absensi 

finger print sangat mudah dan absensi tidak dapat di manipulasi. 

Penerapan absensi finger print berdampak terhadap peningkatan etos kerja guru. 

hasil observasi penulis menunjukkan bahwa pelaksanaan finger print belum terlaksana 

secara maksimal. Hal ini terlihat dari masih ada sebagian guru yang terlambat dalam 

melaksanakan finger print. 

 
12 Suyadi, Rahasia Sidik Jari, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 103. 



 

8 
 

 

Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui seperti apa penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos 

kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos kerja guru di 

MTsN 4 Kota Banda Aceh ? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru di MTsN 4 Kota Banda 

Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos kerja 

guru di MTsN 4 Kota Banda Aceh  

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi etos kerja guru di MTsN 4 Kota 

Banda Aceh  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Di harapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi para pembaca, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penulisan 

karya ilmiah bagi para peneliti-peneliti lain, terutama yang berkaitan dengan 

ketepatan waktu dalam menggunakan mesin absensi finger print sehingga dapat 

berpengaruh dalam peningkatan etos kerja guru, dengan subjek yang berbeda.  
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Kementrian Agama RI, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan dan panduan dalam merumuskan kebijakan mengenai penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan etos kerja.  

b) Bagi Kepala Madrasah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 

pengambilan keputusan, serta lebih efektif dalam penggunaan absensi finger 

print, sehingga etos kerja tenaga pendidik dan kependidikan dapat terus 

meningkat dan mencapai tujuan pendidikan di MTsN 4 Banda Aceh. 

c)  Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat terus memberikan motivasi 

dan semangat bagi guru untuk terus meningkatkan kedisiplinan khususnya 

dalam penggunaan absensi finger print sehingga dapat mempertahankan dan 

meningkatkan etos kerja. 

d) Bagi Madrasah, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada kepala sekolah dan tenaga pendidik dan kependidikan untuk lebih 

efektif dalam penggunaan absensi finger print. Sehingga dapat meningkatkan 

etos kerja, dan diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan di MTsN 4 Banda 

Aceh secara optimal. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk memudahkan pembaca dan menghindari adanya kekeliruan dalam 

memahami judul ini, maka penulis memberikan beberapa penjelasan yang terdapat 

dalam judul skripsi ini, Penulis memberikan definisi sebagai berikut : 

 



 

10 
 

 

1. Absensi Finger Print 

Absensi finger print adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan oleh 

pegawai untuk membuktikan dirinya hadir atau tidak hadir dalam bekerja di suatu  

instansi. Mesin Absensi ini adalah mesin yang menggunakan sidik jari , dimana 

sidik jari tiap orang tidak ada yang sama. Finger print mempunyai tingkat akurasi 

mencapai 95% dan tidak dipengaruhi oleh kondisi apapun bahkan tidak berubah 

sepanjang hayat.13 Penerapan absensi finger print sangat efektif digunakan bagi 

pegawai karena penggunaan absensi finger print sangat mudah dan absensi tidak 

dapat di manipulasi. 

Teknologi yang digunakan pada mesin finger print (sidik jari) adalah teknologi 

biometric. Biometrika berarti mengukur karakteristik pembeda pada badan atau 

perilaku seseorang yang digunakan untuk melakukan pengenalan secara otomatis 

terhadap identitas orang tersebut dengan cara membandingkannya dengan 

karateristik yang sebelumnya telah tersimpan di database.14 

2. Etos Kerja Guru 

Etos kerja mencerminkan cara pandang individu terhadap suatu pekerjaan yang 

mendorong dirinya untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan penuh semangat 

dan gairah, sehingga dapat mencapai tujuan dari pekerjaan. Etos kerja muncul atas 

kehendak dan kesadaran sendiri, yang didasari oleh orientasi nilai, dan budaya 

 
13 Suyadi, Rahasia Sidik JariI … h. 103. 
14 Darma Putra, Sistem Biometrika, (Yogyakarta : Andi Offset, 2008), h. 21 
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kerja. Etos kerja mempunyai dasar dari nilai budaya, yang yang membentuk etos 

kerja masing-masing pribadi.15 

Etos kerja menggambarkan segi-segi positif dari manusia yang bersumber dari 

kualitas diri, yang diwujudkan berdasarkan tata nilai dan diimplementasikan dalam 

aktivitas kerja. Dengan demikian etos kerjs menggambarkan perilaku kerja yang 

khas pada diri seseorang, sesuai dengan nilai-nilai yang diyakininya. 

Terdapat delapan aspek etos kerja yang sudah terbukti secara universal diterima 

dan dipercaya. Aspek-aspek tersebut ialah kerja adalah rahmat, kerja adalah 

amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah aktualisasi, kerja adalah ibadah, kerja 

adalah seni, kerja adalah kehormatan, dan kerja adalah pelayanan.16 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, 

disertasi atau jurnal penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acuan 

peneliti dalam melakukan penelitian : 

Pertama, Penelitian Ikka Mayang Sari dengan judul “Penerapan Finger Print dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung” dari program studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian tersebut, 

 
15 Thabrani Rusyan dan Wasmin, Etos Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja Guru 

(Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara, 2008), h 27-28 
16 Sinamo, Jansen, 8 Etos Kerja Profesional. (Jakarta: Institut Darma Mahardika, 2011), h. 35 
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peneliti mengkaji tentang kedisiplinan pegawai melalui penerapan absensi finger print. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan finger print dalam meningkatkan 

disiplin kerja pegawai di MTs Negeri 2 Bandar Lampung sudah terlaksana dengan baik, 

hal ini dikarenakan pegawai yang sudah melaksanakan tanggung jawabnya dengan 

sangat baik,dan pegawainya mampu beradaptasi dengan baik.  

Kedua, Penelitian Firdawati dengan judul “Efektivitas Penerapan Absensi Finger 

Print dalam Meningkatkan Disiplin Pegawai di Kantor Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Gowa” dari program studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Muhammaddiyah Makassar. Dalam penelitian tersebut peneliti 

mengkaji tentang penerapan absensi finger print dalam meningkatkan disiplin pegawai 

di Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gowa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan absensi finger print sudah dapat meningkatkan disiplin 

pegawai, di lihat dari ketepatan waktu akan diberikan sanksi bagi yang melanggar 

dengan mempengaruhi tunjangan sehingga pegawai akan termotivasi akan datang tepat 

waktu.  

Ketiga, Penelitian Mohamad Arya Gandhi dengan judul “Penerapan Absensi 

Finger Print dalam Mendisiplinkan Kerja Pegawai di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Sekolah Menengah Teknik Industri (SMTI) Bandar Lampung” dari program 

studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengkaji 

tentang  mendisiplinkan kerja pegawai melalui penerapan absensi finger print. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa yang diperoleh yaitu pada saat melakukan absensi 
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pegawai hanya perlu meletakan jarinya pada mesin finger print, maka secara otomatis 

data pegawai tersebut akan terdownload dan tersimpan secara online, lalu terinput ke 

dalam database kepegawaian yang terhubung langsung dengan sistem 

internet.kemenprin.go.id yaitu situs khusus kepegawaian Kementrian Perindustrian 

yang berpusat di Jakarta dan terdapat peraturan yang diterapkan di SMK SMTI Bandar 

Lampung mengenai absensi finger print yang dengan tegas mengatur kedisiplinan 

waktu kedatangan dan kepulangan seorang pegawai. Maka setiap pegawai tanpa 

terkecuali, tidak diperkenankan memperbaiki absensi kecuali dapat dibuktikan dengan 

surat tugas yang ditandatangani langsung oleh kepala sekolah, dan nominal remunerasi 

yang akan diperoleh oleh pegawai setiap bulannya, sesuai dengan laporan absensi 

online yang terekam melalui mesin absensi finger print. 

Keempat, Penelitian Dini Tri Insani Manna dengan judul “Efektivitas Penerapan 

Finger Print Terhadap Disiplin Pegawai di Sekolah Menengah Kejuruan-SMAK Kota 

Makassar” dari program studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Hasanuddin Makassar. Dalam penelitian tersebut, peneliti 

mengkaji tentang bagaimana efektivitas penerapan finger print terhadap disiplin 

pegawai di Sekolah Menengah Kejuruan-SMAK Kota Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas penerapan finger print terhadap disiplin pegawai di 

Sekolah Menengah Kejuruan-SMAK Kota Makassar dapat dikatakan sudah efektif, hal 

ini tentu sangat berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan pegawai yang dinilai 

melalui kehadiran, ini dapat dilihat bahwa peningkatan disiplin pegawai sebelum 

menggunakan finger print sebesar 85,97 % menjadi 96,74% 
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Kelima, Penelitian Ahmad Sabri dengan judul “Efektifitas Finger Print dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh” dari 

program studi Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam penelitian ini membahas 

dampak dari penerapan finger print dalam meningkatkan kedisiplinan dan dampak 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas 

penggunaan waktu dilakukan oleh pegawai sangat efektif dan efisien. Terdapat 

beberapa inditator yang mendukung dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai pada 

dinas pertanian dan perkebunan salah satunya adalah ketegasan hukum, pengawasan 

dan motivasi yang diberikan oleh pimpinan. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka penulisan penyusunan 

sistematikanya sebagai berikut:  

BAB I   Pendahuluan  

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian 

terdahulu, dan sistematika penulisan  

BAB II  Landasan Teori  

Pada bab ini berisi tentang pengertian absensi finger print, tujuan 

penggunaan absensi finger print, cara kerja mesin absensi finger print, 

keunggulan dan kelemahan mesin absensi finger print, pengertian etos 

kerja, faktor yang mempengaruhi etos kerja, peranan etos kerja, 
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indikator etos kerja yang baik, penerapan absensi finger print dalam 

peningkatan etos kerja guru. 

BAB III  Metode Penelitian  

Pada bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, uji keabsahan data, instrument 

penelitian.  

BAB IV  Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan penelitian  

BAB V  Penutup  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Absensi Finger Print 

1. Pengertian Absensi dan Finger Print 

Absensi adalah suatu bukti bahwa seorang pegawai datang dalam bekerja di 

sebuah kantor atau sekolah. Absensi juga merupakan sebuah penerapan dalam 

disiplin yang telah di atur masing-masing oleh kantor.17 Pelaksanaan daftar hadir 

atau pengisian absensi secara manual (hanya berupa buku daftar hadir), akan 

menjadikan penghambat bagi instansi untuk memantau kedisiplinan pegawai dalam 

hal ketetapan waktu kedatangan dan jam pulang pegawai setiap hari. 

Menurut Cahyana, pencatatan absensi pegawai merupakan salah satu faktor 

penting dalam pengelolaan sumber daya manusia.18 Informasi yang mendalam dan 

terperinci mengenai kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja 

seseorang, gaji atau upah,produktivitas, dan kemajuan instansi atau lembaga 

umum. Kemudian, pada alat pencatatan absensi pegawai yang konvensional 

memerlukan banyak intervensi pegawai bagian administrasi sumber daya manusia 

maupun kejujuran pegawai yang sedang dicatat kehadirannya. Hal ini sering 

memberikan peluang memanipulasi data kehadiran apabila pengawasan tidak 

 
17 Tia Melinda Sari Mr, Efektifitas Absensi Finger Print Dalam Kedisiplinan Pegawai di Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan Latihan Daerah Kabupaten Lampung Selatan, (Skripsi Ilmu 

Pemerintahan, Universitas Lampung, 2015), h. 15 
18 Faisal, Hubungan Penerapan Absensi Finger Print (Sidik Jari) Dengan Motivasi dan Kinerja 

Pegawai Studi Kasus Di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, (Skripsi Manajemen 

Agribisnis, Institute Pertanian Bogor, 2006), h. 25 
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dilakukan dengan semestinya. Pada sebuah instansi pemerintahan, biasanya masih 

belum terbiasa menggunakan teknologi. Mereka lebih terbiasa dan lebih mengenal 

sistem manual, namun sistem manual sudah tidak cocok untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi. Teknologi asli manajemen adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan efektivitas kerja ialah dengan meningkatkan disiplin kerja dengan 

menggunakan absensi finger print. Finger print berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti sidik jari. Sidik jari adalah gurat-gurat yang terdapat di ujung kulit jari. Sidik 

jari berfungsi untuk memberi gaya gesek lebih besar agar jari dapat memegang 

benda lebih erat.19 

Finger print merupakan suatu metode baru yang di gunakan untuk merekam 

absen pegawai dengan cara meletakkan jari pada media yang sudah disediakan. 

Penggunaan sitem ini diterapkan dalam pemerintahan Indonesia dalam 

menjalankan sistem pemerintahan berbasis elektronik atau yang sering dikenal 

dengan istilah E-Government. 

Finger print dinilai sudah berkembang dengan melalui pembaruan-pembaruan 

yang menggunakan teknologi lebih modern, saat pertama absensi sidik jari 

diterapkan di pemerintahan Indonesia setiap pegawai harus mengisi NIP dan 

setelah itu baru melakukan pemindaian (Scant). Scant yang dilakakan oleh setiap 

pegawai adalah tangan bukan jari, hal tersebut dinilai terlu rumit sehingga 

menjadikan Finger print tidak efektif dan efisien. Setelah melakukan 

 
19 Eko Nugroho, Biometrika : Mengenal Sistem Identifikasi Masa Depan, (Yogyakarta : Andi 

Offset, 2009), h. 17 
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pengembangan teknologi yang lebih baik pada aplikasi finger print, saat ini finger 

print hanya perlu melakukan absen dengan cara scant jari yang sudah terdata 

sebelumnya.20 

Teknologi yang digunakan pada mesin finger print (sidik jari) adalah teknologi 

biometric. Biometrika atau biometrics berasal dari kata bio dan metrics. Bio berarti 

sesuatu yang hidup dan metrics berarti mengukur. Biometrika berarti mengukur 

karakteristik pembeda pada badan atau perilaku seseorang yang digunakan untuk 

melakukan pengenalan secara otomatis terhadap identitas orang tersebut dengan 

cara membandingkannya dengan karakteristik yang sebelumnya telah tersimpan di 

database. Pengertian “pengenalan secara otomatis” pada definisi biometrika diatas 

adalah penggunaan teknologi (komputer). Pengenalan terhadap identitas seseorang 

dapat dilakukan secara waktu nyata (realtime), tidak membutuhkan waktu berjam-

jam atau berhari-hari untuk proses pengenalan ini.21 

Ada beberapa teknologi biometric yang digunakan yaitu sidik jari, tangan, 

bentuk wajah, suara, dan retina. Namun yang paling banyak digunakan adalah 

teknologi sidik jari, hal ini dikarenakan teknologi sidik jari jauh lebih murah dan 

akurat disbanding teknologi lainnya. Berdasarkan survey Kevin Young dan PC 

Magazine pada tahun 2000, hampir 85% teknologi biometric yang digunakan 

adalah sidik jari.  

 
20 Amuharnis, Dkk. 2014. Pembangunan Sistem Pengolahan Data Absensi Karyawan 

Menggunakan Fingerprint. Padang, Jurnal Edik Informatika, Vol.1 No.1, h.16 
21 Darma Putra, Sistem Biometrika…, h. 21 
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2. Tujuan Penggunaan Absensi Finger Print 

Tujuan dari penggunaan sidik jari (Finger Print) sebagai mesin absensi22, yaitu : 

a) Meningkatkan produktivitas pegawai terhadap organisasi yang berawal dari 

kedisiplinan atas kehadiran pegawai di tempat kerja. 

b) Memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam proses absensi pada 

kepegawaian dan dapat meningkatkan efesiensi waktu dalam pembuatan lapoan 

absensi bagi unit kerja, khususnya bagian kepegawaian. 

c) Meningkatkan sistem paperless pada organisasi yang dimulai dengan sistem 

absensi sidik jari yang dapat mengurangi biaya dalam materi maupun 

operasional. 

d) Memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya kepada pimpinan dan 

bagian kepegawaian yang berhubungan dengan kedisiplinan pegawai berupa 

absensi kehadiran kerja yang merupakan salah satu dari syarat kerja serta 

memberikan informasi loyalitas pegawai yang dapat dijadikan dasar dalam 

penilaian kinerja pegawai. 

Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan pegawai, maka upaya pengendalian 

dan pengawasan disiplin kerja pegawai perlu dilaksanakan secara terus-menerus 

dan konsisten. Salah satu faktor yang dapat dijadikan sebagai alat pengawasan dan 

pengendalian, adalah melihat tingkat kehadiran pegawai yang secara periodik 

dievaluasi. Sistem pelaporan absensi manual yang selama ini dilakukan cenderung 

 
22 Erma Maeyasari, Analisis Efektivitas…, h. 26 
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manipulasi dan tidak menyampaikan laporan kehadiran pegawai dengan apa 

adanya. 

3. Cara Kerja Mesin Absensi Finger Print 

Berikut ini cara menggunakan absensi sidik jari :23 

a) Registrasi Sidik Jari Pegawai 

Registrasi atau pendaftaran sidik jari merupakan proses yang menentukan 

dalam keberlangsungan proses absensi pegawai. Proses ini harus dilakukan 

dengan benar khususnya penempatan jari saat pendaftaran pada mesin. Berikut 

cara penempatan sidik jari yang benar : 

 

Gambar 2.1 Cara menggunakan mesin finger print 
(sumber : http://www.stealth.co.id/cara-menggunakan-fingerprint/) 

 
23 Muhammad Gazali Sina, Efektivitas Pemasangan Absen Sidik Jari (Finger Scan) dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Rektorat Universitas Mulawarman Samarinda, (e-Jurnal Ilmu 

Pemerintahan, Vol. 4, No. 1, 2016), h. 220-221 

 

http://www.stealth.co.id/cara-menggunakan-fingerprint/
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b) Unduh Data dan Sidik Jari Pegawai 

Untuk membackup data sidik jari dan memberikan nama pegawai agar 

muncul pada mesin selanjutnya silahkan mengunduh sidik jari dan data 

pegawai dari mesin absen ke software. Sebelum mengunduh tentu saja kondisi 

mesin dengan software absensi finger print harus terkoneksi. Kemudian 

dilanjutkan mengubah data pegawai dengan memberikan nama karyawan 

sesuai dengan No. ID pegawai saat registrasi. 

c) Upload Data Pegawai 

Untuk mensinkronisasi data, setelah menginputkan nama pegawai pada 

software silahkan mengupload data pegawai. Dengan sistem ini bisa 

memastikan kebenaran sidik jari yang digunakan pegawai sesuai dengan 

pegawai yang bersangkutan. 

d) Mengatur Jam Kerja 

Instansi bisa mengatur jam kerja dan jadwal pegawai yang nantinya akan 

digunakan untuk menampilkan laporan. Pengaturan jam kerja ini disesuaikan 

dengan jam kerja secara umm yang digunakan di intansi. Beberapa instansi 

menggunakan sistem jam kerja regular/normal dan multi shift. Namun juga ada 

kemungkinan dengan jam kerja yang tidak bisa ditentukan. 

e) Unduh Data Presensi 

Ketika membutuhkan laporan absensi, hal yang paling penting pertama 

adalah mengunduh data presensi pada mesin ke software. Karena tidak bisa 

melihat data absensi dari mesin tanpa di download dari mesin. Untuk 
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mendownload data absensi dari mesin bisa menggunakan konseksi kabel LAN, 

USB atau Flashdisk sesuai dengan fiturnya. 

f) Kalkulasi Laporan 

Setelah semua proses dilakukan, proses terakhir adalah membuat Laporan 

Absensi. Dalam hal ini cukup mengatur instansi/bagian, nama pegawai dan 

rentang waktu yang akan dibuat laporan. Untuk membuat laporan software 

absensi pada umumnya sudah dilengkapi dengan pengaturan rentang waktu 

laporan, bisa diatur sesuai dengan kebutuhan jangka waktu laporan, bisa diatur 

harian, mingguan, bulanan bahkan tahunan. 

 

Gambar 2.2 Proses Input Data Dari Mesin Finger Print ke PC 
(Sumber. http://hockeyfinger.blogspot.co.id/2012/01/fingerspot-matrix-series fingerprint.html) 

 

http://hockeyfinger.blogspot.co.id/2012/01/fingerspot-matrix-series%20fingerprint.html


 

23 
 

 

4. Keunggulan dan Kelemahan Mesin Absensi Finger Print 

Berikut ini adalah keunggulan absensi sidik jari (Finger Print) di banding mesin 

yang lain : 

Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Mesin Absensi Finger Print 

No. 
Faktor 

Kelemahan 

Kartu Absensi dan 

Mesin Pencetak 

Waktu  

(1) 

Magnetic Tape 

Reader / Bar Code 

Reader      

(2) 

Finger Print 

Scanner dan 

Software Absensi 

(3) 

1 

Ketidakjujuran 

karyawan via 

“Buddy 

Punching” 

(teman sekerja 

yang 

mencatatkan 

kehadiran) 

Seringkali terjadi, kartu 

absensi digunakan 

bersama-sama 

Dapat terjadi, kartu 

magnetic dapat 

digunakan Bersama-

sama 

Tidak mungkin 

terjadi, sidik jari 

tidak dapat 

digunakan oleh rekan 

sekerja yang lain 

2 

Manipulasi atau 

hilangnya kartu 

absensi 

Mungkin terjadi, kartu 

absensi dapat 

dipertukarkan antar 

rekan sekerja / hilang 

Mungkin terjadi, kartu 

magnetic dapat 

dipertukarkan antar 

rekan sekerja / hilang  

Tidak mungkin 

terjadi, karena tidak 

menggunakan kartu. 

Sidik jari seseorang 

selalu unik (tidak ada 

yang sama). Dapat 

menggunakan lebih 

dari 1 jari sebagai 

identifikasi  

3 

Kesalahan / 

ketidakakuratan 

pencatatan waktu 

kerja karyawan 

Kurang akurat, pencetak 

waktu dapat diset atau 

reset manual, sehingga 

pencatatan menjadi 

tidak akurat 

Akurat, pencatatan 

waktu menggunakan 

komputer  

Akurat, pencatatan 

waktu menggunakan 

komputer  

4 

Otomatisasi 

sistem pelaporan 

dan integrase 

dengan sistem 

informasi 

kepegawaian 

Secara manual, harus 

dilakukan secara 

manual, kemungkinan 

kesalahan penyalinan 

data dari kartu absensi 

cukup besar  

Dapat secara otomatis, 

mungkin dapat 

diintegrasikan dengan 

sistem 

terkomputerisasi 

Otomatisasi dan 

integrase ke sistem 

kepegawaian. Selalu 

dapat dilakukan 

otomatisasi 

pelaporan, 

menggunakan sistem 

yang terintegrasi 
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Dan berikut ini adalah beberapa faktor mengapa memilih mesin absensi Finger 

Print sebagai pilihan yang tepat dengan berbagai keunggulannya :24 

a) Kenyamanan  

Dimulai dari regristrasi yang simpel, karyawan tidak perlu repot membawa 

kartu karyawan maupun kertas atau kartu. Setiap karyawan tidak akan lupa 

membawa alat absensinya atau jari yang telah di registrasi. Dalam berabsensi kita 

tidak perlu menekan password atau pin yang merepotkan. Yang kita lakukan hanya 

menaruh jari kita tepat diatas sensor sidik jari. 

b) Keamanan  

Dengan menggunakan absensi sidik jari tingkat keamanan sangat tinggi 

dikarenakan setiap sidik jari seseorang berbeda-beda. Jadi pengguna tidak bisa 

menitipkan absensi seperti yang dilakukan menggunakan absensi tanda tangan. 

c) Efektivitas waktu  

Lihatlah perubahan pertama ketika perusahaan anda menggunakan absensi 

sidik jari. Karyawan atau pengguna akan datang lebih tepat waktu, beda dengan 

hari sebelum menggunakan absensi sidik jari. Dalam penggunaan absensi lebih 

cepat dari pada amano, barcode apalagi tanda tangan manual. Absensi sidik jari 

pada umumnya mempunyai kecepatan pambacaan 0.5 detik. Absensi sidik jari 

mempunyai tingkat akurasi yang tinggi. Dalam pendataan dapat terpusat dalam satu 

database. Dengan mesin absensi sidik jari data dapat terpusat walau diluar kota 

 
24 Erma Maeyasari, Analisis Efektivitas…, h. 25-26 
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tanpa menunggu terlalu lama karena dalam pembuatan laporan kita tidak perlu 

repot merekap manual satu persatu. Semuanya bisa di bilang just click. Dengan 

faktor ini kita bisa meningkatkan produktivitas berdasarkan kedisiplinan. 

d) Efisiensi biaya  

Absensi sidik jari lebih efisien jika dibandingkan dengan identifikasi dengan 

suara maupun retina mata. atau dengan amano yang setiap bulannya harus 

mengeluarkan biaya membeli kertas, tinta maupun maintenance yang repot. 

Dengan mesin absensi sidik jari juga dapat mengurangi kecurangan jam kerja yang 

bisa saja membuat bangkrut perusahaan anda. Bahkan dewasa ini perusahaan yang 

sudah menggunakan absensi sidik jari mereka memperkerjakan bagian penggajian 

atau HRD (Human Resources Department) yang jumlahnya 1-2 orang. Jadi selain 

mengefisiensi biaya perawatan , pemakaian juga mengefisiensi dalam pengeluaran 

penggajian setiap bulannya. 

Walaupun menawarkan beberapa kelebihan, namun tidak menutup kemungkinan 

masih ditemukannya beberapa kekurangan yang terdapat dalam mesin absensi Finger 

Print diantarannya :25 

a) Sering terjadi kesalahan dalam proses identifikasi  

Mesin ini memiliki kelemahan yang pertama yaitu seringnya terjadi kesalahan 

pada saat pemindaian dikarenakan scanner tidak bisa mendeteksi sidik jari 

 
25 Fingerprint ID, Kelebihan dan Kelemahan Absensi Sidik Jari (On-line), Tersedia di : 

http://hargafingerprintreader.blogspot.co.id/2016/03/kelebihan-dan-kelemahan-absensi-sidik.html, 

(Diakses pada 2 Mei 2023) 

http://hargafingerprintreader.blogspot.co.id/2016/03/kelebihan-dan-kelemahan-absensi-sidik.html
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seseorang bila scanner dalam kondisi kotor karena terdapat banyak sekali bekas 

sidik jari yang menempel, basah karena sering terkena air atau keringat dari jari 

seseorang dan scanner terkena cahaya secara langsung sehingga kinerja sistem 

menurun dan proses identifikasi harus diulang. 

b) Membutuhkan perawatan yang rutin  

Untuk tetap menjaga supaya scanner bisa bekerja dengan maksimal dan tidak 

mengalami penurunan sistem, perawatan yang rutin perlu dilakukan agar scanner 

tetap bersih setiap saat untuk mencegah terjadinya kesalahan. Dalam 

membersihkannya pun tidak boleh menggunakan air atau lap basah karena mesin 

sangat rentan kerusakan yang disebabkan oleh air. 

c) Kinerja scanner kurang maksimal  

Scanner memiliki kelemahan dimana sistem sensor tidak bisa mendeteksi jari 

yang basah, terlalu kering, terkelupas, kotor, dan juga tertutup oleh tinta. Oleh 

karena itu, sebelum melakukan proses identifikasi, jari seseorang harus dalam 

keadaan bersih dan kering. 

B. Etos Kerja 

1. Pengertian Etos Kerja 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa etos adalah pandangan 

hidup yang khas dari suatu golongan masyarakat. Sedangkan kerja adalah semangat 

yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok.26 

 
26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

Edisi ke III, 2002), h. 39 
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Etos kerja, menurut Mochtar Buchori dapat diartikan sebagai sikap dan 

padangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat mengenai cara 

kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia atau suatu bangsa. Ia juga 

menjelaskan bahwa etos kerja merupakan bagian dari tata nilai (value system). Etos 

kerja seseorang adalah bagian dari tata nilai individualnya. Demikian pula etos 

kerja suatu kelompok masyarakat atau bangsa itu. Etos kerja adalah sifat, watak 

dan kualitas kehidupan batin manusia, moral dan gaya estetik serta suasana batin 

mereka. Ia merupakan sikap mendasar terhadap diri dan dunia mereka yang 

direfleksikan dalam kehidupan nyata. Etos kerja adalah pancaran dari sikap hidup 

manusia yang mendasar terhadap kerja. Sebagaimana dijelaskan al-Qur’an dalam 

surat Al-Hasyr ayat 18 : 

 

وا
ُ
ق
َّ
د  ٍۚ وَات َ

ٍۚ لِغ مَت 
َّ
د
َ
ا ق س ٍۚ مَّ  

ف
َ
ٍۚ ن ر  ُ

ظ
 
ن
َ
ت
ْ
ٍَۚ وَل وا اللّٰ ُ

ق
َّ
وا ات مَنُ نٍَۚ اٰ  

ذِي
َّ
ا ال هَ يُّ اَ  ي ٰٓ

ٍۚ
َ
ن و 

ُ
مَل ع 

َ
ٍۚ بِمَا ت بِي   ٍٍۚۚۢ 

َ
ٍَۚ خ َهٍۚ اِنٍَّۚ اللّٰ  اللّٰ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan” 

Sebagai seorang muslim, orientasi kerjanya tidak hanya terbatas pada 

kehidupan di dunia tapi juga demi membangun kehidupan akhirat. Seluruh aktifitas 

kerja di dunia harus disadari sebagai perjalanan menuju kehidupan akhirat yang 
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hakiki. Seorang Muslim yang beretos kerja memang harus berorientasi masa depan. 

Tetapi jika orientasinya terbatas di dunia, maka akan melahirkan sikap-sikap yang 

kontraproduktif dari kesungguhan bekerja. Sikap ini hanya akan melahirkan para 

pekerja-pekerja keras yang berjiwa sekuler. Bahkan bukan mustahil cenderung 

serakah, dan egois. 

Etos keguruan adalah upaya untuk memperkuat karakter para guru. Sebab, 

ibarat otot, karakter akan memadat dengan semakin kokohnya perilaku karena 

terus-menerus digunakan secara tekun dan bertujuan. Diawali dengan pendalaman 

akan pengertian etos, lalu dilanjutkan dengan survei persepsi masyarakat tentang 

guru, penulis kemudian mengelaborasi dan mengetengahkan perumusannya 

tentang apa yang dinamainya etos keguruan.27 

Standar etos kerja yang harus dimiliki seorang tenaga kependidikan dan 

pendidik yakni harus bertanggung jawab terhadap pekerjaaan yang diberikan 

kepadanya, mempunyai semangat kerja yang menjadi ciri khas seorang tenaga 

kependidikan dan pendidik. Indikator seseorang yang memiliki etos kerja tinggi 

menurut Darodjat yaitu: (1) Memiliki motivasi kerja, yaitu motivasi dalam diri dan 

dari luar diri individu, (2) Memiliki orientasi kemasa depan, (3) Moralitas adalah 

sikap keseriusan dalam bekerja, (4) Kerja keras serta menghargai waktu, (5) 

 
27 Jeni Marda, Etos Kerja Guru Dalam Melaksanakan Tugas di Madrasah Diniyah Awaliyah 

Dinul Islam Desa Kasikan Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar, (Skripsi Pendidikan Agama 

Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013), h. 13 
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Kedisiplinan dalam bekerja, bertanggung jawab, (6) Hemat dan sederhana (7) 

Tekun dan ulet.28 

Untuk mengetahui etos kerja guru yang baik dapat dilihat dari rasa tanggung 

jawabnya dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya, rasa 

tanggungjawab moral dipundaknya. Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan 

loyalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas 

kependidikannya di luar kelas. Sikap ini akan dibarengi pula dengan rasa tanggung 

jawabnya mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran. 

Dari etos kerja sendiri bahwa seorang guru tidak terlepas dari kompetensi suatu 

tugas yang diembannya, serta keterampilan-keterampilan dalam menunjang 

keberhasilan. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh : Finch dan Crunkilton dalam buku 

E. Mulyasa, kompetensi sebagai penguasaan suatu tugas, keterampilan, sikap dan 

apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Kemudian kompetensi 

sebagai ability adalah kemampuan seseorang individu untuk mengerjakan berbagai 

tugas dalam suatu pekerjaan.29 

Rendahnya etos kerja guru bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :30 

(1) Kebijakan yang tidak jelas atau tidak ditegakkan secara konsisten oleh 

 
28 Darodjat, Pentingnya Budaya Kerja Tinggi dan Budaya Kerja Kuat, (Bandung: Refika 

Aditama, 2015), h. 29. 
29 Mulyasa, E, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Konsep karakteristik dan Implementasi, (PT. 

Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003), h. 38 
30 Eka Nurul Bija Rohmah, Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama Pucang Sidoarjo, (Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), h. 7 
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manajemen sekolah dapat menyebabkan guru merasa tidak perlu untuk mematuhi 

aturan dan prosedur yang ditetapkan. (2) Guru merasa tidak puas dengan pekerjaan 

mereka, misalnya karena beban kerja yang berat, kurangnya dukungan dari 

manajemen, atau masalah lainnya, mereka mungkin kehilangan motivasi untuk 

mematuhi aturan dan prosedur yang ada. (3) Kurangnya kepemimpinan yang 

efektif dari kepala sekolah atau manajemen sekolah lainnya dapat menyebabkan 

kurangnya disiplin di antara staf. Kepemimpinan yang lemah mungkin tidak 

memberikan arahan yang jelas atau tidak memberikan konsekuensi yang konsisten 

terhadap pelanggaran aturan. (4) Lingkungan kerja yang tidak kondusif, termasuk 

konflik antara rekan kerja atau kurangnya fasilitas yang memadai, dapat 

mengurangi motivasi guru untuk mematuhi aturan dan prosedur. (5) Masalah 

pribadi atau profesional yang dialami oleh guru, seperti masalah keuangan, 

kesehatan, atau masalah interpersonal, dapat memengaruhi kedisiplinan mereka di 

tempat kerja. (6) Jika guru tidak sepenuhnya memahami harapan dan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan oleh sekolah atau sistem pendidikan, mereka mungkin 

kehilangan motivasi untuk mematuhi kebijakan dan prosedur yang ditetapkan. (7) 

Kurangnya pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja guru dapat menyebabkan 

rendahnya kedisiplinan. Tanpa pengawasan yang memadai, guru mungkin merasa 

tidak perlu untuk mematuhi aturan dan prosedur. (8) Nilai dan budaya organisasi 

yang tidak sesuai dengan nilai dan keyakinan pribadi guru, mereka mungkin merasa 

tidak termotivasi untuk mematuhi aturan dan prosedur yang ada. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi etos kerja, Anoraga menjelaskan 

bahwa etos kerja dipengaruhi oleh 5 faktor, antara lain:31 

a) Kedisiplinan 

Kedisiplinan dalam aspek etos kerja dapat diartikan sebagai perilaku yang 

menunjukkan keseriusan, kesungguhan, dan kepatuhan dalam menjalankan 

tugas dan kewajiban di tempat kerja. Etos kerja adalah suatu kultur atau 

mentalitas yang berada di balik perilaku seseorang di tempat kerja, yang 

mempengaruhi bagaimana orang tersebut bekerja, berkomunikasi, dan 

berinteraksi dengan rekan kerja dan atasannya. Kedisiplinan sangat penting 

karena dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas pekerjaan. 

Dalam waktu yang sama, kedisiplinan juga dapat mempengaruhi budaya 

organisasi dan membangun suasana kerja yang positif. 

b) Kejujuran 

Kejujuran dapat diartikan sebagai perilaku yang menunjukkan kesadaran 

dan kemauan untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai etos 

kerja, yaitu berdasarkan kebenaran, integritas, dan kejujuran. Kejujuran dalam 

aspek etos kerja adalah suatu nilai yang sangat penting bagi suksesnya 

organisasi dan individu dalam menjalankan tugas dan kewajiban di tempat 

kerja. 

 
31 Anoraga, Psikolog Kerja, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 23 
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c) Kepedulian atau Kedermawanan 

Kepedulian dalam bekerja adalah kemampuan untuk memahami dan 

mengerti perasaan, keinginan, dan kebutuhan rekan kerja. Kepedulian dalam 

aspek etos kerja menunjukkan kesadaran bahwa rekan kerja adalah individu 

yang unik dengan kelebihan dan kekurangannya sendiri, dan bahwa setiap 

orang memiliki pengalaman dan pandangan yang berbeda. 

d) Kerjasama 

Kerjasama adalah perilaku yang menunjukkan kesadaran dan kemauan 

untuk bekerja sama dengan rekan kerja dan organisasi demi mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Kerjasama dalam aspek etos kerja adalah suatu nilai yang 

sangat penting bagi suksesnya organisasi dan individu dalam menjalankan 

tugas dan kewajiban di tempat kerja. 

e) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah kesadaran dan kemampuan untuk mengambil 

keputusan dan bertanggung jawab atas konsekuensi-konsekuensinya. 

Tanggung jawab dalam aspek etos kerja menunjukkan kesadaran bahwa 

individu memiliki peran dan kewajiban dalam organisasi, dan bahwa individu 

harus memenuhi kewajiban tersebut dengan baik. 

3. Peranan Etos Kerja 

Etos kerja sangat penting bagi perusahaan sebab dengan etos kerja yang tinggi 

diharapkan pekerja akan bekerja enggan efektif dan efisien. Semangat kerja yang 

rendah dapat dilihat dari sikap karyawan sebagai berikut : 
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a) Karyawan tidak mengahargai dan menghormati atasannya 

b) Produktivitasnya rendah 

c) Banyak keluhan 

d) Banyak karyawan yang keluar masuk (tingkat perputaran tenaga kerja yang 

tingggi dalam satu periode)32. 

Adapun terjadi rendahnya etos kerja atau semangat kerja itu ditimbulkan oleh : 

a) Tidak adanya kepuasan dalam bekerja, yang dikarenakan pekerja itu sendiri 

tidak sesuai dengan hati kecilnya 

b) Pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan keahliaannya 

c) Imbalan yang diterima tidak sesuai dengan beratnya pekerjaan yang 

dibebankannya 

d) Adanya tekanan dari atasan atau teman sejawa dalam pekerjaan 

e) Tekanan dari luar lingkungan perusahaan 

Etos atau semangat rendah inilah yang harus kita hilangkan agar tidak 

mempengaruhi lingkungan pekerjaan. Karena dampak yang ditimbulkan dari etos 

kerja atau semangat kerja yang rendah ini besar sekali terhadap tingkat 

produktivitas kerja karyawan.33 Individu atau kelompok dapat dikatakan memiliki 

etos kerja yang tinggi apabila menunjukkan tanda-tanda sebagai berikut : 

a) Memiliki penilaian yang sangat positif terhadap hasil kerja manusia 

 
32 Alek.S.Nitisemito, Manajemen Personalia, (Ghalia Indonesia : Jakarta : 2001), h. 68 
33 Alek.S.Nitisemito, Manajemen Personalia…, h. 72 
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b) Menempatkan pandangan tentang kerja sebagai suatu hal yang sangat luhur 

bagi eksistensi manusia. 

c) Kerja yang dilakukan sebagai aktifitas bermakna bagi manusia. 

d) Kerja dihayati sebagai proses yang membutuhkan ketekunan dan sekaligus 

sarana yang penting dalam mewujudkan cita-cita 

e) Kerja dilakukan sebagai betuk ibadah. 

4. Indikator Etos Kerja yang Baik 

Menurut Eko Jalu Santoso terdapat tujuh etos kerja terbaik dan mulia yang 

dapat digunakan sebagai indikator dalam penelitian ini untuk mengukur etos kerja. 

Indikator etos kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :34 

a) Jujur dan berintegritas 

1) Berani bekerja jujur itu cerdas dan mulia. 

2) Meraih sukses melalui kejujuran. 

3) Bekerja denggan integritas tinggi. 

b) Cerdas memiliki kreativitas 

1) Menerapkan rumus bekerja cerdas. 

2) Mengoptimalkan kecerdasan emosi dalam bekerja. 

3) Pekerja berpengetahuan dan pribadi pembelajan. 

4) Berani berfikir kreatif dan diluar kotak. 

 

 
34 Eko Jalu Santoso, Good Ethos, 7 Etos Kerja Terbaik dan Mulia. (Jakarta : PT. Alex Media 

Komputindo, 2012), h. 27 
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c) Empati penuh peduli 

1) Bekerja sebagai ladang amal kebaikan. 

2) Memiliki mentalitas melayani dengan hati. 

3) Bekerja dengan empati penuh peduli. 

d) Ikhlas penuh kecintaan  

1) Menjadikan kerja bernilai ibadah. 

2) Bekerja dengan moralitas bersih dan ikhlas. 

3) Pandai bersyukur dan berterima kasih. 

4) Bekerja dengan kecintaan sepenuh hati. 

e) Berpikiran maju atau visioner 

1) Bekerja berorientasi masa depan. 

2) Memiliki semangat perubahan. 

3) Memiliki jiwa kepemimpinan. 

f) Mengutamakan kerja sama atau sinergisme 

1) Bekerja bersama adalah kesuksesan. 

2) Mampu bekerja sama dalam tim berkinerja tinggi. 

3) Ketrampilan membangun jaringan silaturahmi. 

g) Disiplin penuh tanggung jawab 

1) Kerja sebagai bentuk eksistensi diri. 

2) Membudayakan disiplin dalam diri. 

3) Bekerja benar dengan penuh tanggung jawab. 

4) Pandai menghargai waktu dalam bekerja. 
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C. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa pada penelitian ini terdapat 2 variabel, 

yaitu  absensi finger print dan etos kerja. Pada variabel pertama terdapat 4 indikator 

yaitu, 1) pencapaian target, 2) kemampuan adaptasi, 3) kepuasan kerja, dan 4) tanggung 

jawab. Pada variabel kedua terdapat 5 indikator yaitu, 1) kedisiplinan, 2) kejujuran, 3) 
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Gambar 2.3 Kerangka konseptual penelitian 
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kepedulian, 4) kerjasama, 5) taggung jawab. Dari semua indikator tersebut 

menggunakan teknik observasi,  wawancara dan dokumentasi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

dan lisan dari orang yang sedang di amati35. Dalam penulisan skripsi ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif terkait penerapan absensi finger print dalam 

peningkatan etos kerja agar memperoleh gambaran secara sistematika, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang akan diteliti. 

Adapun jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis. 

Penelitian deskriptif analisis yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.36 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memusatkan diri pada fenomena yang sedang 

terjadi dan mencari pemecahan masalah secara aktual dengan jalan mengumpulkan dan 

menganalisis data secara objektif. Dalam penelitian ini data deskriptif analisis 

dilakukan dengan melakukan studi kasus dan juga wawancara dengan kepala tata usaha 

dan 3 orang guru terkait dengan penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos 

kerja guru dan faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru. 

 

 
35 Margoyo, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h. 39 
36 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Cipta Rosda Karya, 

2006), h. 57  
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan peneliti. Lokasi penelitian yang akan diajukan oleh 

peneliti yaitu di MTsN 4 Banda Aceh. Dalam penelitian ini peneliti memilih MTsN 4 

Banda Aceh sebagai tempat penelitian, karena merupakan lembaga pendidikan islam 

formal tingkat menengah pertama yang sudah cukup terkenal dan banyak diminati oleh 

masyarakat khususnya wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar. Selain itu, madrasah 

tersebut juga sudah menerapkan sistem absensi finger print dalam merekapitulasi data 

kehadiran guru dan mempermudah untuk melihat tingkat kedisiplinan etos kerja 

melalui data absensi finger print. 

C. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud dengan subjek dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data 

dapat diperoleh. Dalam penelitian ilmiah terkait penerapan absensi finger print dalam 

peningkatan etos kerja guru, subjek yang di maksud adalah kepala tata usaha dan 4 

orang guru yang mengajar di madrasah tersebut. Terdapat 3 macam sumber data dalam 

penelitian ilmiah ini, yaitu :37 

1. Person, yaitu orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu, peran yang 

dimaksud ialah pihak yang memiliki pengaruh dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini pelaku adalah kepala tata usaha dan 3 orang guru MTsN 4 Banda 

Aceh 

 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rinneka 

Cipta, 1998), h. 172 
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2. Place, yaitu tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang berlangsung, 

dalam penelitian ini ruang dan tempat penelitiannya adalah lingkungan fisik 

madrasah yaitu MTsN 4 Banda Aceh. 

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 

gambar, atau simbol-simbol. 

D. Sumber Data Penelitian 

Mengenai sumber data yang diperoleh dalam mendapatkan informasi yang 

dijadikan sebagai sumber dalam memperoleh data maka sumber data ini dibagi menjadi 

dua, yaitu : 

1. Data Primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara 

lisan, yakni subjek penelitian atau informan yang berkenaan dengan variable yang 

di teliti atau data yang diperoleh dari narasumber secara langsung melalui 

wawancara yang berasal dari recorder.38 Adapun informan yang dijadikan sumber 

data primer yaitu kepala tata usaha di MTsN 4 Banda Aceh. 

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang 

menunjang data primer.39 Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu 

observasi dan analisis dokumen. Data yang diperoleh dari hasil observasi berasal 

dari gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, 

catatan lapangan penulis susun dari analisis dokumen berupada data rekapitulasi 

 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, Ed Revisi, 

(Yogyakarta : Rinneka Cipta, 2010), h. 22 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, h. 22 



 

41 
 

 

absensi pegawai dan guru. Adapun informan yang dijadikan sumber data sekunder 

yaitu 3 orang guru di MTsN 4 Banda Aceh. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata cara 

penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Secara rinci dapat 

dilihat dalam penjelasan berikut : 40 

1. Teknik Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Obervasi ini 

menggunakan observasi partisipasi, dimana peneliti terlibat langsung dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian41. Instrumen yang digunakan bisa seperti panduan 

pengamatan, lembar pengamatan dan lain-lainnya. 

Dalam hal ini penulis mengadakan peninjauan langsung kelapangan penelitian 

untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan penerapan absensi finger 

print dalam peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh. 

 
40 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 112 
41 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 310 
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2. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara, yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai, yang memberikan jawaban atas pertanyaan.42 

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari semua rumusan 

masalah yang dilakukan dengan tanya jawab dan bertatap muka langsung dengan 

informan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Metode ini 

dilakukan untuk mewawancarai responden yang bersangkutan yaitu kepala tata 

usaha dan 3 orang guru. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan cara 

memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen) sebagaimana dijelaskan 

oleh Sanafiah Faesal, teknik dokumenter, sumber informasinya berupa bahan-

bahan tertulis atau tercatat. Pada teknik ini petugas pengumpulan data tinggal 

mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran yang telah 

disiapkan untuk mereka sebagaimana mestinya.43 

Peneliti menelaah dokumen, seperti sejarah singkat madrasah, profil madrasah, 

visi misi serta tujuan madrasah, jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana 

 
42 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian…, h. 135 
43 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial, (Surabaya : Usaha Nasional, 

2002), h. 43-43 
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yang tersedia serta data-data rekapitulasi absensi guru melalui mesin finger print 

yang menurut peneliti dapat mendukung penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga sudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Teknik analisis data dibagi dua yaitu teknik kualitatif dan kuantitatif.  Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 

menganalisis pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.44 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tak perlu dan mengorganisasikan data-data yang 

telah di reduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan 

menjadi tema. Peneliti mengelompokkan data-data di lapangan sesuai dengan tema 

penelitian, yaitu mengenai rekapitulasi absensi guru di MTsN 4 Banda Aceh, agar 

memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data.  

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 89 
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2. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah peneliti melakukan reduksi data, selanjutnya peneliti melakukan 

penyajian data yaitu dari data yang telah didapatkan di lapangan dan telah di 

kelompokkan dan dirangkum secara spesifik dan jelas, peneliti melakukan 

penyajian data yang sesuai dengan apa yang menjadi jawaban dari hasil yang telah 

didapatkan dilapangan. Seperti hasil observasi maka peneliti mengurutkan 

observasi terlebih dahulu yang akan disusun agar observasi yang dilakukan lebih 

memiliki hubungan yang saling terkait. Hasil dari wawancara juga peneliti urutkan 

hasil jawaban dari setiap pertanyaan penelitian dengan setiap responden, serta 

reaksi yang dilihat saat melakukan tanya jawab, agar jawaban dapat lebih rinci. 

Dokumentasi yang didapat berupa gambar, perekam suara pada saat melakukan 

wawancara maupun dokumen-dokumen lainnya atau bentuk laporan yang 

berhubungan dengan absensi finger print. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification atau Conclution) 

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari apa yang telah peneliti lakukan 

dalam penyajian data.  Kesimpulan yang telah ada dapat menjawab keseluruhan 

dari semua pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sejak awal. Dengan 

demikian seluruh kemungkinan yang didapatkan di lapangan dapat dipaparkan 

secara umum dan dijabarkan lebih luas. Hal ini ditempuh dengan menganalisis 

fakta dilapangan sehingga memberi jawaban terhadap penerapan absensi finger 

print dalam peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh. 
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G. Uji Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah derajat kepercayaan atas data penelitian 

yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sugiyono 

menjelaskan bahwa untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji kredibilitas (credibility), uji transferabilitas (transferability), uji 

dependabilitas (dependability) dan terakhir uji obyektivitas (confirmability).45 

1. Kredibilitas (Credibility), yaitu peneliti melakukan pengamatan dengan hal-hal 

yang berkaitan dengan penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos kerja 

guru di MTsN 4 Banda Aceh. Pembuktian secara tertulis maupun dari observasi, 

wawancara, maupun studi dokumen, sehingga tingkat kepercayaan penentuan 

dapat dicapai. 

2. Transferabilitas (Trasnferability), adalah teknik untuk menguji validitas eksternal 

didalam penelitian kualitatif. Uji ini dapat menunjukkan derajat ketepatan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil. Cara 

yang ditempuh peneliti untuk menjamin keteralihan ini adalah dengan melakukan 

uraian rinci dari data teori atau dari kasus ke kasus lainnya, sehingga pembaca dapat 

menerapkannya dalam konteks yang hampir sama. 

3. Dependabilitas (Dependability), pada penelitian ini, peneliti melakukan audit 

dengan cara berkonsultasi kembali kepada pembimbing untuk mengurangi 

kekeliruan-kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan proses selama 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,  h. 246-252 
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dilakukannya penelitian, kemudian pembimbing akan mengaudit keseluruhan 

proses penelitian  

4. Obyektivitas (Confirmability), merupakan uji objektivitas di dalam penelitian 

kualitatif, penelitian bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah disepakati 

oleh orang banyak. Konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian yang 

dihubungkan dengan proses penelitian dilakukan. Dalam uji ini peneliti akan 

menguji kembali data yang didapat tentang penerapan absensi finger print dalam 

peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

informasi atau melakukan pengukuran. Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi 

penelitian dalam mengumpulkan data.46 Instrumen yang penulis maksud dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi.  

Penulis juga memerlukan alat bantu lainnya seperti kamera, telepon genggam untuk 

recorder, pensil serta buku. Semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah, mengolah dan menyajikan data secara 

sistematis dengan tujuan untuk memecahkan suatu permasalahan. Instrumen 

pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang diperlukan tentang penerapan absensi finger print dalam peningkatan 

 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, h. 52 
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etos kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh”. Penelitian ini menggunakan beberapa 

instrument penelitian sebagai berikut : 

1. Lembar Observasi, merupakan kegiatan yang digunakan peneliti dalam pencatatan 

fenomena yang terjadi, yaitu dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian yaitu di MTsN 4 Banda Aceh. 

2. Lembar Wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan pokok sebagai panduan bertanya 

yang ditujukan kepada informan untuk mengetahui lebih mendetail tentang 

penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 Banda 

Aceh. 

3. Dokumen, yaitu foto yang berkaitan dengan penggunaan mesin absensi finger print  

dan juga foto madrasah mengenai gambaran umum lokasi penelitian, baik data 

yang berhubungan dengan batas wilayah geografis, latar belakang berdirinya 

sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, data rekap absen guru, dan data-data lainnya 

yang dianggap penting dalam pengambilan data penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil MTsN 4 Banda Aceh 

1. Sejarah MTsN 4 Banda Aceh 

Ide berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 ini adalah gagasan dari 

almarhum Bapak Prof. Dr. Safwan Idris, MA.  Pada tahun 1900-an, saat itu beliau 

menjabat Pembantu Rektor.  Beliau pernah bercita-cita dan menyampaikan kepada 

seseorang bahwa Insya Allah suatu saat nanti kita akan dirikan Madrasah 

Laboratorium untuk IAIN Ar-Raniry, agar mahasiswa IAIN, khususnya dari 

Fakultas Tarbiyah dapat melaksanakan praktek mengajar dan mengembangkan 

metodologi pengajaran di sana.47 

Madrasah terpadu ini berstatus negeri sejak pendiriannya karena telah memiliki 

tenaga guru negeri dan nama madrasah, yaitu MTsN dan MAN Rukoh, tapi belum 

memiliki siswa yang cukup. Berkat usaha yang gigih dari kepala Madarasah 

Tsanawiyah pertama, Drs. Abdul Hamid dan kepala Madrasah Aliyah, Drs. Dahlan 

Sandang, kedua madrasah ini mendapat murid tahun pertama masing-masing. 

Untuk mendapatkan siswa tersebut tidaklah gampang karena kepala madrasah 

harus turun ke masyarakat mempromosikannya dengan cara pergi ke desa-desa dan 

menempelkan plakat atau brosur pada pohon, kios, dan ruko yang ada disana. 

 
47 Website MTsN 4 Banda Aceh, Sejarah Berdirinya MTsN 4 Banda Aceh (On-line), Tersedia 

di https://mtsn4bna.sch.id/ , (Diakses pada 12 Juni 2024)  

https://mtsn4bna.sch.id/
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Madrasah Tsanawiah Negeri 4 Banda Aceh sejak dari tahun pendirian hingga 

saat sekarang terus berbenah diri, baik dari leteratur letaknya maupun dari segi 

pembangunan ruang dan sarana prasarana belajar lainnya sesuai dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. 

2. Identitas MTsN 4 Banda Aceh 

MTsN 4 Banda Aceh merupakan salah satu Madrasah menengah pertama yang 

berada di kota Banda Aceh, tepatnya di Jl. Lingkar kampus UIN Ar-Raniry 

Darussalam - Rukoh, Kec. Syiah Kuala Kota Banda Aceh Prov. Aceh. Madrasah 

ini terakreditasi A (Sangat Baik) dengan nilai 95 (akreditasi tahun 2019) dari 

BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Madrasah/Madrasah. Bangunan di MTsN 

4 Banda Aceh merupakan bangunan yang permanen (tetap) dan kondisi bangunan 

sangat layak sebagai tempat menunjang proses belajar mengajar.48 

Tabel 4.1 Identitas MTsN 4 Banda Aceh 

Keterangan Identitas 

Nama Madrasah 

Nomor Statistik 

MTsN 4 Banda Aceh 

121111710004 

Alamat Madrasah 
Jln. Lingkar Kampus UIN Ar-Raniry Darussalam, 

Rukoh, Kec. Syiah Kuala Kota Banda Aceh, Prov. Aceh 

Kode Pos 23111 

No. Telepon Madrasah (0651) 7555725 

Kawasan Perkotaan 

Status Madrasah Negeri 

Akreditasi A (Sangat Baik) 

Tahun Berdiri 1999 

Status Bangunan Kepemilikan Sendiri 

No. Kelembagaan SK Menag RI No. 71 Tanggal 22 Maret 1999 

Kegiatan Pembelajaran Pagi dan Siang 

 

 
48 Diperoleh dari Staf Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 15 Mei 2024 
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3. Visi dan Misi MTsN 4 Banda Aceh 

Tabel 4.2 Visi dan misi MTsN 4 Banda Aceh49 

Visi Misi 

Terwujudnya 

Peserta didik 

yang beriman, 

berilmu, 

beramal, 

berprestasi, dan 

berkarakter 

1) Menambah keimanan dan ketaqwaan yang kokoh dan 

melahirkan kesadaran beribadah serta berakhlaqul 

karimah. 

2) Menginternalisasikan dan mengkorelasikan nilai-nilai 

Islam dalam setiap mata pelajaran serta tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari 

3) Menyelenggarakan proses pengajaran yang dinamis, 

sinergis, dan inovatif melalui Sistem Mastery Learning 

yang mampu bersaing dalam era globalisasi 

4) Meningkatkan kesadaran Peserta didik untuk belajar dan 

beramal ke arah yang lebih baik dan mencerminkan 

Peserta didik berkarakter 

5) Meningkatkan profesionalisme, proporsionalisme tenaga 

pendidik dan kependidikan yang berkarakte 

 

4. Struktur Organisasi MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 
49 Diperoleh dari Staf Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 15 Mei 2024 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi MTsN 4 Banda Aceh 
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5. Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik MTsN 4 Banda Aceh 

a) Tenaga Kependidikan 

 Jumlah guru dan pegawai pada tahun 2023/2024 seluruhnya berjumlah 62 

orang. Berikut data guru dan pegawai :50 

Tabel 4.3 Jumlah tenaga kependidikan MTsN 4 Banda Aceh 

No Status Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 40 

2 PPPK 11 

3 Non PNS 11 

Jumlah Total 62 

 

b) Peserta Didik 

 Jumlah peserta didik pada tahun 2023/2024 seluruhnya berjumlah 595 

orang. Diantara semua peserta didik banyak yang berasal dari lokasi di sekitar 

madrasah. 

Tabel 4.4 Jumlah peserta didik MTsN 4 Banda Aceh 

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

VII 86 111 197 

VIII 92 108 200 

IX 86 112 198 

Total 264 331 595 

 

6. Sarana dan Prasarana MTsN 4 Banda Aceh 

 MTsN 4 Banda Aceh memiliki fasilitas yang memadai dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran peserta didik maupun dalam menunjang aktivitas guru di 

madrasah, berikut daftar sarana dan prasarana yang dimiliki oleh madrasah : 

 
50 Diperoleh dari Staf Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 15 Mei 2024 
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Tabel 4.5 Sarana dan prasarana MTsN 4 Banda Aceh51 

No Ketrangan  Kuantitas Kualitas 

1. Laboratorium IPA 1 Baik 

2. Laboratorium Komputer 1 Baik 

3. Mushalla 1 Baik 

4. Ruang Kelas 18 Baik 

5. Ruang Guru 1 Baik 

6. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

7. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

8. Ruang Pengajaran 1 Baik 

9. Ruang Bimbingan Konseling 1 Baik 

10 Kantin 1 Baik 

11. Koperasi 1 Baik 

12. Kamar Mandi 6 Baik 

13. Perpustakaan 1 Baik 

14. Lahan Parkir Guru 1 Baik 

15 Laham Parkir peserta didik 1 Baik 

16. Ruang Osim 1 Baik 

17. Pos Satpam 1 Baik 

18. Lapangan 1 Baik 

19. Ruang UKM 1 Baik 

20. Tempat Wudhu  2 Baik 

21. Mesin Finger Print 1 Baik 

22. Tiang Bendera 1 Baik 

23. Cermin 5 Baik 

24. Karpet 2 Baik 

25. Dispenser 4 Baik 

26. Papan Tulis 18 Baik 

 
51 Diperoleh dari Staf Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh pada tanggal 15 Mei 2024 
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B. Hasil Penelitian 

Setelah mendapatkan surat izin penelitian dari akademik dan Kementrian Agama 

RI, peneliti di perkenankan untuk melakukan penelitian di MTsN 4 Banda Aceh. 

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam hal ini peneliti akan membahas lebih mendalam mengenai 

penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos kerja guru dan faktor apa saja 

yang mempengaruhi etos kerja guru. Berikut penjelasan hasil penelitian tersebut : 

1. Penerapan Absensi Finger Print dalam Peningkatan Etos Kerja Guru di 

MTsN 4 Banda Aceh 

 Untuk mengetahui bagaimana penerapan absensi finger print dalam 

peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 banda aceh, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada informan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Berikut hasil 

wawancara yang sudah peneliti lakukan pada tanggal 22 Januari dan 14-15 Mei 

2024 kepada kepala tata usaha dan 3 orang guru di MTsN 4 Banda Aceh. 

 Terkait gambaran umum penerapan absensi finger print  yang peneliti ajukan 

kepada BQ pada tanggal 22 Januari 2024 mengenai seberapa lama absensi finger 

print diterapkan di MTsN 4 Banda Aceh, BQ mengatakan : 

“Sesuai dengan surat edaran yang diberikan oleh kemenag, absensi finger print ini 

sudah diterapkan dari tahun 2016, berarti sudah sekitar 8 tahun lamanya dan 

berlaku sampai dengan sekarang.”52 

 

 
52 Hasil wawancara dengan BQ, Kepala Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 22 Januari 2024 
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 Selanjutnya, terkait gambaran umum tentang jadwal yang diterapkan untuk 

absen guru, yang peneliti ajukan kepada BQ pada tanggal 22 Januari 2024 

mengenai jadwal guru dalam melakukan absen kedatangan dan kepulangan, BQ 

mengatakan : 

“MTsN 4 ini jadwal kegiatan pembelajarannya dari hari senin-jumat saja, karena 

disini menerapkan full day school, guru ataupun pegawai wajib absen datang jam 

07.30 itu sudah paling telat, karena kalau absen melebihi waktu tenggat itu tidak 

akan terbaca di mesin finger print nya dan guru tersebut dianggap tidak hadir, kalau 

absen pulang itu juga wajib di jam 16.00, kecuali hari jumat pulangnya jam 

16.30.”53 

 

 Penelitian ini dapat diketahui dari 4 indikator yang telah peneliti persiapkan 

sesuai dengan aspek penelitian, yaitu pencapaian target, kemampuan adaptasi, 

kepuasan kerja, dan tanggung jawab. Dari indikator tersebut dapat dijabarkan 

beberapa pernyataan berikut ini. 

 Sesuai dengan indikator pencapaian target dalam penggunaan absensi finger 

print, yang peneliti ajukan kepada ML pada tanggal 14 Mei 2024 mengenai 

penurunan tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran guru sejak diterapkannya 

sistem absensi finger print, ML mengatakan : 

“Iya, ada lah sedikit penurunan terkait keterlambatan dan ketidakhadiran. 

Walaupun kadang-kadang ada juga beberapa guru yang terlambat karena suatu hal, 

dan itu harus di konfirmasikan keterangan keterlambatannya atau 

ketidakhadirannya karena apa kepada pihak sekolah, apakah itu izin, sakit, kalau 

tidak ada keterangan sama sekali maka sudah dianggap tidak hadir tanpa 

keterangan.”54 

 

 Hal yang selaras juga disampaikan oleh MYS pada tanggal 14 Mei 2024, 

dengan pernyataan yang sama, MYS mengatakan : 

 
53 Hasil wawancara dengan BQ, Kepala Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 22 Januari 2024 
54 Hasil wawancara dengan ML, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
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“Iya, ada perubahan yang signifikan pada tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran 

guru, perbandingan ketika masih memakai absensi manual itu sangat berbeda 

dengan yang sekarang, kalau dulu masih sangat banyak yang datang terlambat 

ataupun tidak hadir tanpa keterangan, tapi sekarang sangat sedikit presentase untuk 

guru yang datang terlambat dan tidak hadir selama memakai sistem absensi finger 

print ini, karena hal ini sudah menjadi tanggung jawab masing-masing guru untuk 

disiplin dan pandai mengatur waktu, agar bisa memenuhi peraturan yang sudah 

diterapkan di MTsN 4 ini.”55 

 

 Hasil wawancara tersebut diperkuat dari hasil observasi yaitu, presentase guru 

yang datang terlambat ataupun tidak hadir tanpa keterangan sudah sangat kecil, 

karena masing-masing guru sudah memenuhi tanggung jawabnya untuk melakukan 

absen tepat waktu. Jika absensi manual, itu tidak akan terdata jam berapa guru 

masuk, jam berapa guru kembali setelah istirahat, dan jam berapa guru pulang, bisa 

saja guru tersebut melakukan kecurangan seperti menitip absen ataupun 

memanipulasi datanya. Tetapi berbeda dengan finger print, tidak bisa dimanipulasi, 

karena sudah otomatis terdata jam berapa guru tersebut masuk dan pulang.56 

 Selanjutnya, sesuai dengan indikator kemampuan adaptasi dalam penggunaan 

absensi finger print yang peneliti ajukan kepada IR pada tanggal 17 Juli 2024 

mengenai kemampuan adaptasi guru terhadap perbahan absensi manual ke absensi 

finger print, IR mengatakan : 

“Pada awalnya absensi finger print ini berjalan baik-baik saja, tidak banyak guru 

yang komplen karena perubahan absensi manual ke finger print, namun untuk 

kemampuan adaptasi, ada beberapa guru yang pada awalnya sulit dan tidak 

mengerti cara menggunakan mesin absennya, itu biasanya pada guru yang lanjut 

usia, karena hal tersebut saya mengambil kebijakan untuk dibuatkan sosialiasasi 

mengenai cara dan manfaat dalam penggunaan mesin absensi finger print bagi 

seluruh guru, kemudian saya juga turut memberikan motivasi bahwa banyak sekali 

manfaat yang kita rasakan ketika memakai mesin finger print ini, sehingga seiring 

 
55 Hasil wawancara dengan MYS, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
56 Hasil Observasi di MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
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berjalannya waktu guru pun sudah mulai terbiasa memakai mesin finger print untuk 

melakukan absensi sehari-hari.”57 

 

 Hal yang selaras juga disampaikan oleh NN pada tanggal 14 Mei 2024, dengan 

pernyataan yang sama, NN mengatakan : 

“Awalnya ketika absensi finger print diterapkan ada juga beberapa guru yang 

mengeluh tenggat waktu yang diberikan untuk absen terlalu singkat, karena ada 

guru yang rumahnya lumayan jauh dari sekolah, jadi setiap pagi harus buru-buru 

mengejar waktu untuk absen agar tidak telat, namun seiring berjalannya waktu 

semua guru mulai terbiasa dengan mesin finger print ini, hal ini juga menjadikan 

guru-guru lebih disiplin dan tepat waktu untuk datang kesekolah.”58 

 

 Selanjutnya, sesuai dengan indikator kepuasan kerja dalam penggunaan absensi 

finger print yang peneliti ajukan kepada BQ pada tanggal 15 Mei 2024 mengenai 

sanksi terhadap guru yang sering datang terlambat atau tidak hadir tanpa 

keterangan, BQ mengatakan : 

“Di MTsN 4 ini kita sudah menerapkan peraturan mengenai dispensasi untuk para 

guru terkait dengan absen, untuk izin itu diberikan dispensasi selama 12 kali dalam 

1 semester, kalau sakit diberikan dispensasi selama 7-12 kali selama 1 semester, 

kalau terlambat dan tidak hadir tanpa keterangan itu langsung dikenai pemotongan 

tunjangan kinerja, jadi semua guru disini ya harus mentaati peraturan yang sudah 

diberlakukan.”59 

 

 Hal yang selaras juga disampaikan oleh MYS pada tanggal 15 Mei 2024, 

dengan pernyataan yang sama, MYS mengatakan : 

“Absen finger print itu dia sudah punya aturan dari setiap per tigapuluh menit itu 

ada pengurangan persenan dari penilaian kinerjanya, artinya setiap tiga puluh menit 

itu ada pengurangan 0.5%, jadi jika ada guru yang datang terlambat itu sudah 

otomatis dihitung pengurangan tunjangan kinerjanya.”60 

 

 
57 Hasil wawancara dengan IR, Kepala Sekolah MTsN 4 Banda Aceh, 17 Juli 2024 
58 Hasil wawancara dengan NN, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
59 Hasil wawancara dengan BQ, Kepala Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
60 Hasil wawancara dengan MYS, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
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 Selanjutnya, sesuai dengan indikator tanggung jawab dalam penggunaan 

absensi finger print yang peneliti ajukan kepada IR pada tanggal 17 Juli 2024 

mengenai peningkatan rasa tanggung jawab dan akuntabilitas guru untuk datang 

kesekolah tepat waktu, IR mengatakan : 

“Untuk tingkat ketepatan waktu dan tanggung jawab sudah baik, karena setiap guru 

punya absensi, jadi tidak bisa absensinya digantikan oleh guru yang lain, masing-

masing punya hak dan kewajiban untuk absen tepat waktu, berbeda dengan absensi 

manual bisa saja tanda tangannya di manipulasi, kalau finger print sudah jelas tidak 

bisa.”61 

 

 Hal yang selaras juga disampaikan oleh MLpada tanggal 14 Mei 2024, dengan 

pernyataan yang sama, ML mengatakan : 

“Pasti rasa tanggung jawab itu akan dipenuhi oleh para guru, karena disitu akan 

kelihatan. kalau manual, itu tidak akan terdata jam berapa pegawai masuk, jam 

berapa dia kembali setelah istirahat, dan jam berapa dia pulang, bisa saja dia tanda 

tangan kapan saja, atau bisa saja dia absen sekaligus dalam satu minggu sekali. Tapi 

kalau finger print tidak bisa dimanipulasi, itu jelas jam berapa dia masuk dan 

pulang, terus hari apa dia terlambat dan hari apa dia datang cepat.”62 

 

 
Gambar 4.2 Rekapitulasi absensi finger print guru MTsN 4 Banda Aceh 

 
61 Hasil wawancara dengan IR, Kepala Sekolah MTsN 4 Banda Aceh, 17 Juli 2024 
62 Hasil wawancara dengan ML, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
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 Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan data rekapitulasi absensi guru 

selama 1 semester, yaitu dari bulan juli sampai bulan desember 2023. Berdasarkan 

grafik di atas, diketahui bahwa presentase kehadiran guru di MTsN 4 Banda Aceh 

sudah sangat baik dan terus meningkat setiap bulannya. Presentase ketidakhadiran 

dan keterlambatan sudah sangat sedikit. Guru mematuhi peraturan jadwal absensi 

yang sudah diberlakukan, sehingga dapat meningkatkan etos kerja guru dan 

memotivasi guru dalam bekerja.63 

 Selanjutnya, pernyataan yang peneliti ajukan kepada BQ pada tanggal 15 Mei 

2024 mengenai hambatan atau kendala saat guru melakukan absensi finger print, 

BQ mengatakan : 

“Iya ada beberapa kendala saat memakai mesin finger print itu, seperti padamnya 

arus listrik yang lumayan lama dan kadang sebagian guru ada yang jempolnya aus 

atau kotor, berkeringat, atau licin karena memakai lotion sehingga saat melakukan 

absen tidak terbaca pada mesin finger print, jika seperti itu cara mengatasinya yaa 

jempolnya di bersihkan terlebih dahulu sampai kering saat akan melakukan 

absen.”64 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru di MTsN 4 Banda Aceh  

 Penelitian ini dapat diketahui dari 5 indikator yang telah peneliti persiapkan 

sesuai dengan aspek penelitian, yaitu kedisiplinan, kejujuran, kepedulian atau 

kedermawanan, kerjasama, dan tanggung jawab.  

 Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru di MTsN 

4 Banda Aceh, peneliti mengajukan beberapa pernyataan kepada informan sesuai 

dengan indikator yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Berikut hasil wawancara 

 
63 Hasil observasi di MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
64 Hasil wawancara dengan BQ, Kepala Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
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yang sudah peneliti lakukan pada tanggal 14-15 Mei 2024 kepada kepala tata usaha 

dan 3 orang guru di MTsN 4 Banda Aceh.  

 Sesuai dengan indikator kedisiplinan dalam menjalankan tugas sebagai guru, 

yang peneliti ajukan kepada IR pada tanggal 17 Juli 2024 mengenai cara disiplin 

guru dalam mengatur waktu dalam menyelesaikan tugas administrasi dan mengajar 

di kelas agar tetap efektif, IR mengatakan : 

“Saya selalu memantau kinerja guru secara rutin, baik itu dalam meyelesaikan 

tugas administrasi maupun tugas mengajar, sering saya ingatkan bagi seluruh guru 

agar selalu disiplin dan teratur dalam bekerja, karena itu akan berpengaruh positif 

pada diri sendiri. Beberapa guru yang saya perhatikan, ada yang membuat seperti 

daftar jadwal kegiatan atau schedule, dan saya sangat mengapresiasi bagi guru-guru 

yang membuat daftar jadwal kegiatan seperti itu, sehingga menjadi contoh teladan 

bagi rekan kerja sekitarnya.”65 

 

 Hal yang selaras juga disampaikan oleh MYS pada tanggal 14 Mei 2024, 

dengan pernyataan yang sama, MYS mengatakan : 

“Cara saya mengatur waktu agar lebih mudah melakukan sesuatu itu harus ada 

perencanaan, misalnya dengan cara membuat daftar tugas yang jelas dan 

memprioritaskan tugas yang paling penting untuk dilakukan, kalau kita 

menerapkan seperti itu pekerjaan akan lebih efektif. Selain itu juga memanfaatkan 

waktu luang untuk menyelesaikan tugas administrasi dan menentukan deadline, 

artinya menentukan batas waktu dalam bekerja untuk menghindari tugas 

adminitrasi yang menumpuk dan pastinya lebih menghemat waktu, sehingga proses 

belajar mengajar tidak terganggu dengan tugas-tugas administrasi guru.”66 

 

 Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati, guru memanfaatkan waktu 

sebelum masuk kelas dan waktu istirahat dalam menyelesaikan tugas administrasi, 

memeriksa tugas siswa, menyiapkan bahan ajar sebelum memasuki kelas, sehingga 

 
65 Hasil wawancara dengan IR, Kepala Sekolah MTsN 4 Banda Aceh, 17 Juli 2024 
66 Hasil wawancara dengan MYS, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
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proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan tidak terganggu dengan tugas 

guru yang lain. 67 

 Selanjutnya, sesuai dengan indikator kejujuran dalam bekerja, yang peneliti 

ajukan kepada NN pada tanggal 14 Mei 2024 mengenai guru menanamkan sikap 

kejujuran dalam bekerja, NN mengatakan : 

“Iya tentu saja, kejujuran itu sangat penting sekali kita terapkan dalam diri kita saat 

bekerja salah satu contohnya itu misalnya kita sudah finger print dan kita ada 

tanggung jawab untuk masuk kelas ya kita tetap harus masuk kelas, itu kan sudah 

ada nilai-nilai kejujuran kita dalam menjalankan tugas, kalau kita gak jujur kan bisa 

saja hanya finger print tapi tidak masuk ke kelas.”68 

 

 Hal yang selaras juga disampaikan oleh BQ pada tanggal 14 Mei 2024, dengan 

pernyataan yang sama, BQ mengatakan : 

“Tentu saja, karena ketika kita menerapkan sikap kejujuran dalam bekerja, kita 

akan lebih percaya diri dalam melakukan pekerjaan dengan baik, selain itu juga kita 

mudah diberikan kepercayaan oleh atasan dan memperkuat hubungan antara rekan 

kerja, kalau didalam diri kita ada kejujuran berarti kita memiliki etika professional 

yang kuat.”69 

  

Berdasarkan hasil observasi, dapat di ketahui bahwa, guru yang menerapkan 

sikap kejujuran memiliki etika professional yang kuat dan etos kerja yang baik. 

Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil wawancara di atas, sikap jujur yang 

ditanamkan oleh guru di MTsN 4 salah satunya seperti melakukan absen 

menggunakan finger print sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, setelah itu 

memasuki kelas sesuai jam mengajar, tidak hanya mengabsen saja, lalu guru sesuka 

hati duduk-duduk dikantor.70 

 
67 Hasil observasi di MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
68 Hasil wawancara dengan NN, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
69 Hasil wawancara dengan BQ, Kepala Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
70 Hasil observasi di MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
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 Selanjutnya, sesuai dengan indikator kepedulian atau kedermawanan terhadap 

rekan kerja, yang peneliti ajukan kepada ML pada tanggal 14 Mei 2024 mengenai 

hal yang dilakukan ketika melihat rekan kerja yang sedang mengalami kesulitan, 

ML mengatakan : 

“Jika rekan kerja sedang mengalami kesulitan, tidak segan-segan untuk kita bantu, 

kalau sekarang guru menyelesaikan tugas administrasi itu menggunakan teknologi, 

kadang ada guru yang tidak mengerti bagaimana cara menggunakan teknologi 

tersebut, kita sebagai rekan kerja harus membantu memberikan arahan, 

bekerjasama satu sama lain. Selain itu kita juga saling mensupport dan tidak saling 

menjatuhkan terkait permasalahan yang sedang di alami oleh rekan kerja kita”71 

 

 Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi, peneliti 

mengamati, guru di MTsN 4 Banda Aceh sangat peduli terhadap sesama rekan 

kerja, kepedulian guru terhadap rekan kerja nya yaitu seperti saling membantu 

dalam menyelesaikan tugas administrasi jika ada guru yang tidak paham cara 

mengerjakannya, selain itu juga saling mensupport satu sama lain ketika sedang 

mengalami kesulitan, memberikan informasi-informasi penting terkait kesulitan 

yang sedang dialami, sehingga permasalahan tersebut dapat terselesaikan.72 

 Selanjutnya, sesuai dengan indikator kerja sama dalam menyelesaikan 

pekerjaan, yang peneliti ajukan kepada IR pada tanggal 17 Juli 2024 mengenai cara 

guru menjalin kerjasama tim untuk mencapai tujuan dalam bekerja, IR mengatakan: 

“Tentunya ada kerjasama kolaborasi antara guru yang satu dengan guru yang lain, 

misalnya seperti walikelas dengan guru mata pelajaran itu pasti ada koordinasi, 

komunikasi terkait dengan penilaian siswa, disini kerjasama memang hal yang 

dibutuhkan dalam bekerja sebagai guru, karena guru tidak bisa bekerja sendiri pasti 

membutuhkan rekan kerja lainnya.”73 

 

 
71 Hasil wawancara dengan ML, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
72 Hasil observasi di MTsN 4 Banda Aceh, 14 Mei 2024 
73 Hasil wawancara dengan IR, Kepala Sekolah MTsN 4 Banda Aceh, 17 Juli 2024 
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 Hal yang selaras juga disampaikan oleh MYS pada tanggal 15 Mei 2024, 

dengan pernyataan yang sama, MYS mengatakan : 

“Dalam menjalin kerjasama itu yang paling penting adalah komunikasi yang jelas 

dan intens, misalnya beberapa guru ada yang sedang jadwal piket, komunikasikan 

untuk bekerjasama dalam membagi tugas, siapa yang mengontrol kelas, siapa yang 

mencatat administrasi dimeja piket, siapa yang melayani orang tua murid dan 

sebagainya, sehingga dengan bekerjasama membagi tugas seperti itu membuat 

pekerjaan menjadi lebih mudah dan terarah”74 

 

 Selanjutnya, sesuai dengan indikator tanggung jawab dalam bekerja, yang 

peneliti ajukan kepada IR pada tanggal 17 Juli 2024 mengenai memenuhi 

banyaknya tanggung jawab dalam bekerja dapat berpengaruh pada etos kerja guru 

tersebut, IR mengatakan: 

“Tentu saja sangat berpengaruh, kalau kita memiliki etos kerja yang baik itu sangat 

mencerminkan kualitas diri kita dan sangat penting dalam meningkatkan 

kesuksesan karir, manfaat lain yang dapat kita rasakan juga jika etos kerja kita baik 

yaitu seperti kenaikan gaji, promosi jabatan, dipercayakan oleh atasan dan lain 

sebagainya”75 

 

 Hal yang selaras juga disampaikan oleh BQ pada tanggal 15 Mei 2024, dengan 

pernyataan yang sama, BQ mengatakan : 

“Dengan memenuhi tanggung jawab sebagai seorang guru tentu saja dapat 

meningkatkan etos kerja, kalau kita memiliki etos kerja kita tidak akan merasa 

terbebani dengan semua tanggung jawab dalam pekerjaan, justru kita merasa 

nyaman dengan apa yang kita kerjakan”76 

 

 Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati, guru di MTsN 4 sudah 

memenuhi tanggung jawab dengan baik, seperti mengawali dan mengakhiri 

pembelajaran di kelas tepat waktu, menghadiri kegiatan yang di rencanakan, 

 
74 Hasil wawancara dengan MYS, Guru MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
75 Hasil wawancara dengan IR, Kepala Sekolah MTsN 4 Banda Aceh, 17 Juli 2024 
76 Hasil wawancara dengan BQ, Kepala Tata Usaha MTsN 4 Banda Aceh, 15 Mei 2024 
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menyelesaikan tugas administratif dan non pembelajaran tepat waktu, dengan 

demikian, memenuhi tanggung jawab bekerja dapat meningkatkan etos kerja guru 

karena memungkinkan mereka untuk memiliki komitmen, integritas, dedikasi, dan 

kualifikasi keahlian yang memadai. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini telah dilakukan di MTsN 4 Banda Aceh, yaitu melakukan wawancara 

dengan kepala tata usaha dan 3 orang guru, penelitian kualitatif ini mendapatkan data-

data di lapangan seakurat mungkin untuk melihat bagaimana penerapan absensi finger 

print dalam peningkatan etos kerja guru dan faktor apa saja yang mempengaruhi etos 

kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh. Berikut pembahasan mengenai hasil-hasil 

penelitian yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan rumusan masalah, yaitu : 

1. Penerapan Absensi Finger Print dalam Peningkatan Etos Kerja Guru di 

MTsN 4 Banda Aceh 

 Berdasarkan surat edaran Sekretaris Jendral Kementrian Agama RI tentang 

penggunaan absensi berbasis elektronik, mengharuskan semua layanan Kementrian 

Agama menerapkan asben elektronik. Tak terkecuali pada MTsN 4 Banda Aceh 

yang sudah menerapkan absensi finger print mulai tahun 2016 dan berlaku sampai 

dengan sekarang. Penerapan absen finger print pada MTsN 4 Banda Aceh telah 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, yaitu tentang kehadiran tepat waktu. Para 

guru MTsN 4  sudah menjalankan tugas dengan absen menggunakan finger print 

setiap harinya sebagai wujud kedisiplinan. 

 Guru harus absen setiap pagi di saat jam masuk kerja dan sore di saat jam 

pulang kerja. Semua itu adalah syarat formal dalam mengukur kehadiran guru 
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melalui absensi finger print. Kegiatan pembelajaran hanya dilakukan dari hari 

senin-jumat. Adapun jadwal guru untuk melakukan absen kedatangan dan 

kepulangan itu mulai pukul 07.30-16.00 WIB, kecuali di hari jumat, jadwal 

kepulangan lebih telat 30 menit dari hari biasanya yaitu pukul 16.30 WIB. Jika guru 

melakukan absen datang lewat dari jam 07.30 maka sudah dianggap terlambat dan 

jika melakukan absen pulang sebelum jam 16.30 maka dianggap pulang cepat. 

 MTsN 4 Banda Aceh mulai menerapkan absensi finger print  tepatnya pada 

tahun 2016, sebelumnya masih menggunakan absen secara manual. Penerapan ini 

bertujuan untuk meningkatkan etos kerja guru dalam bentuk kedisiplinan. Dari 

penerapan absensi finger print ini, MTsN 4 Banda Aceh ingin membangun sumber 

daya manusia (SDM) yang disiplin dan berkualitas. Dengan adanya absensi finger 

print ini guru dituntut untuk disiplin setiap harinya dalam bekerja. 

 Sikap disiplin sangat penting didalam sebuah lembaga pendidikan, jika para 

guru disiplin dalam bekerja maka akan mudah untuk sebuah lembaga pendidikan 

mencapai hasil kerja yang optimal. Penerapan absensi elektronik seperti finger 

print ini guna merubah proses pengawasan kehadiran serta menumbuhkan sikap 

disiplin guru di lingkungan lembaga pendidikan, yang mana sumber daya manusia 

yang baik akan menunjang kemajuan sebuah lembaga pendidikan. 

 Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti 

menerapkan 4 indikator yang dijadikan alat ukur dalam penerapan absensi finger 

print terhadap peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh. 
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a) Pencapaian Target 

Pencapaian target adalah dukungan terhadap berbagai lembaga pendidikan 

untuk  mencapai sebuah target yang dituju serta mendukung untuk mencapai 

hasil yang baik. Saat ini MTsN 4 Banda Aceh memiliki 1 mesin absensi finger 

print, yang mana absen tersebut digunakan secara bergantian dengan para guru. 

Dengan fasilitas mesin absensi yang hanya 1 buah sudah cukup memadai.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala tata usaha dan 3 orang guru, 

dalam pencapaian target untuk peningkatan etos kerja dalam tingkat 

kedisiplinan sudah dapat mendekati kata efektif. Hal ini terbukti dari guru yang 

mematuhi peraturan tentang jam kerja yang sudah ditentukan.  

 
Gambar 4. 3 Mesin Absen Finger Print 

Penerapan absensi finger print di MTsN 4 Banda Aceh sudah memberikan 

perubahan yang cukup signifikan, sistem finger print ini sudah mengurangi 

angka keterlambatan maupun ketidakhadiran tanpa keterangan. Dan saat ini 

guru sudah mematuhi dalam ketepatan jam masuk kerja, karena apabila 

terlambat dalam absen maka kehadirannya tidak dapat di rekam oleh sistem. 
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Jika di absen tercatat sering tidak masuk ataupun pulang lebih awal maka dapat 

berpengaruh pada pemotongan tunjangan kinerja (Tukin).  

b) Kemampuan Beradaptasi 

Kemampuan beradaptasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menghadapi hal-hal yang baru. Kemampuan beradaptasi memiliki 2 

indikator, yaitu keberhasilan dan hambatan dari penerapan absensi finger print 

dalam peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh. Berdasarkan hasil 

pengamatan serta wawancara dengan kepala sekolah, kepala tata usaha dan 3 

orang guru, para guru di MTsN 4 banda aceh sudah mampu beradaptasi dengan 

baik dalam menggunakan absensi finger print ini. Sebelumnya beberapa guru 

ada yang mengeluh dan belum terbiasa dengan tenggat waktu yang diberikan 

untuk absen terlalu singkat, hal itu membuat beberapa guru yang tempat tinggal 

nya lumayan jauh dari sekolah harus mengejar waktu di pagi hari agar tidak 

terlambat untuk absen, namun setelah dijalankan setiap harinya guru mulai 

terbiasa dengan adanya mesin finger print, bahkan hal itu membuat guru 

semakin disiplin waktu dan tidak ada lagi yang terlambat.  

c) Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai tingkat kesenangan, kepuasan, 

dan keberhasilan yang dirasakan oleh seorang pekerja terhadap pekerjaannya 

dan lingkungan kerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala tata usaha 

dan 3 orang guru, pemberian penghargaan atau reward diberikan bagi guru 

yang aktif dan disiplin dalam bekerja seperti tunjangan kinerja sangat baik 

untuk kedisiplinan guru. Sedangkan untuk sanksi atau hukuman kepada guru 
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yang jarang masuk kerja atau yang kurang disiplin dalam bekerja, itu akan 

diberikan teguran secara langsung dan pemotongan pada tunjangan kinerja.  

dengan begitu akan memberikan efek jera pada guru yang kurang disiplin dan 

tidak akan mengulanginya dengan kesalahan yang sama. 

d) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah salah satu wujud ketaatan pegawai dalam 

menjalankan tugasnya dalam bekerja. Berdasarkan hasil pengamatan serta 

wawancara dengan kepala sekolah, kepala tata usaha dan 3 orang guru, 

penerapan absensi finger print di MTsN 4 ini sudah memberikan perubahan 

yang optimal serta meningkatkan tanggung jawab guru. Peraturan yang 

diberlakukan untuk keterangan izin yaitu 12 kali dalam 1 semester, keterangan 

kurang sehat atau sakit yaitu 7-12 kali dalam 1 semester, sedangkan jika sering 

terlambat dan tidak hadir tanpa keterangan, sesuai dengan surat edaran dan 

peraturan dari kemenag, maka guru tersebut akan dikenai pemotongan 

tunjangan kinerja (tukin). Absen finger print ini setiap per tigapuluh menit akan 

ada pengurangan persenan dari penilaian kinerjanya, artinya setiap tiga puluh 

menit akan ada pengurangan 0.5%, jika ada guru yang datang terlambat maka 

sudah otomatis dihitung pengurangan tunjangan kinerjanya. Karena adanya 

peraturan tersebut, membuat seluruh guru di MTsN 4 Banda Aceh sangat 

disiplin waktu untuk melakukan absensi, hal ini juga dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab, etos kerja, serta memotivasi untuk lebih semangat dalam 

kegiatan pembelajaran.  
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru di MTsN 4 Banda Aceh  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat etos kerja guru di MTsN 4 Banda 

Aceh tergolong baik dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala 

TU dan beberapa guru, didukung dengan observasi bahwa guru memiliki etos kerja 

sesuai dengan kriteria indikator etos kerja yang telah ditentukan, yaitu : 

a) Kedisiplinan 

Kedisiplinan guru dalam bekerja adalah suatu perilaku yang menunjukkan 

kesadaran dan kesungguhan seorang guru untuk menjalankan tugasnya dengan 

baik sesuai peraturan yang berlaku. Kedisiplinan guru memiliki implikasi yang 

signifikan terhadap peningkatan etos kerja, motivasi dan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara dengan kepala sekolah, kepala 

tata usaha dan 3 orang guru, dapat diketahui bahwa salah satu sikap disiplin 

yang di terapkan oleh guru di MTsN 4 Banda Aceh adalah Time Management 

(mengatur waktu). Time Management merupakan salah satu cara untuk 

mempermudah guru dalam bekerja. Selain mengajar di kelas, guru juga 

mempunyai tanggung jawab administrasi yang harus di selesaikan, dengan 

menerapkan time management, pekerjaan akan lebih teratur sesuai jadwal, 

sehingga tidak membebani guru tersebut dengan tugas yang menumpuk. Guru 

di MTsN 4 Banda Aceh memanfaatkan waktu luang untuk menyelesaikan tugas 

administrasi dan mengecek tugas-tugas siswa, sehingga tidak mengganggu 

waktu saat jam pembelajaran dan waktu yang digunakan juga tidak sia-sia. 

Selain itu kedisiplinan dalam hal tepat waktu untuk melakukan absensi finger 
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print juga merupakan salah satu bentuk kedisiplinan yang diterapkan oleh para 

guru. 

b) Kejujuran 

Kejujuran dalam bekerja adalah suatu perilaku yang menunjukkan 

kesadaran dan kesungguhan seorang pekerja untuk menjalankan tugasnya 

dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kejujuran dalam 

bekerja memiliki implikasi yang signifikan terhadap etos kerja, motivasi, dan 

kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala tata usaha 

dan 3 orang guru, dapat di ketahui bahwa, bagi guru MTsN 4 Banda Aceh, 

menerapkan kejujuran pada saat bekerja itu hal yang sangat penting, selain 

dapat menjaga hubungan sesama rekan kerja, juga terdapat hal positif lainnya 

seperti diberikan kepercayaan oleh atasan, dipercayai oleh banyak orang serta 

memberikan teladan dan contoh yang baik terhadap siswa. Guru yang 

menerapkan sikap kejujuran memiliki etika professional yang kuat dan etos 

kerja yang baik. Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil wawancara di atas, 

sikap jujur yang ditanamkan oleh guru di MTsN 4 salah satunya seperti 

melakukan absen menggunakan finger print sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan, setelah itu memasuki kelas sesuai jam mengajar, tidak hanya 

mengabsen saja, lalu guru sesuka hati duduk-duduk dikantor. 

c) Kepedulian / Kedermawanan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala tata usaha dan 3 orang guru, 

kepedulian terhadap rekan kerja juga merupakan hal yang penting dalam 

meningkatkan etos kerja. Kepedulian terhadap rekan kerja berarti menunjukkan 
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perhatian dan simpati terhadap orang lain di tempat kerja. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara memberikan dukungan moral, mendengarkan dan 

memahami permasalahan rekan kerja, serta menunjukkan rasa empati dan 

kepedulian terhadap kebutuhan mereka. Guru-guru di MTsN 4 Banda Aceh 

sangat peduli terhadap sesama rekan kerja, berdasarkan hasil observasi, peneliti 

mengamati kepedulian guru terhadap rekan kerja nya yaitu seperti saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas administrasi jika ada guru yang tidak 

paham cara mengerjakannya, selain itu juga saling mensupport satu sama lain 

ketika sedang mengalami kesulitan. 

d) Kerjasama 

Kerjasama tim dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, efisiensi, 

motivasi, dan komunikasi, serta meningkatkan kesadaran akan peran dan 

tanggung jawab masing-masing guru. Berdasarkan hasil observasi, guru di 

MTsN 4 Banda Aceh berpendapat, menjalin kerjasama yang baik itu dengan 

cara berkomunikasi yang jelas dan intens, saling berbagi tugas ketika sedang 

ada kegiatan tim, dan saling membantu satu sama lain seperti pada kegiatan 

piket dan gotong royong, selain itu antara guru wali kelas dan guru mata 

pelajaran juga harus bekerjasama terkait dengan nilai siswa pada pengisian 

rapor, sehingga seluruh kegiatan akan berjalan dengan baik jika saling 

bekerjasama dan tentu saja akan berpengaruh pada etos kerja masing-masing 

guru. 
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e) Tanggung jawab 

Guru yang memiliki tanggung jawab bekerja yang tinggi biasanya memiliki 

komitmen yang kuat terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Komitmen ini 

memungkinkan mereka untuk lebih fokus dan berdedikasi serta akan lebih 

cenderung untuk memiliki etos kerja yang kuat karena mereka memiliki 

keyakinan dalam kemampuan mereka untuk melaksanakan tugasnya dengan 

baik. Berdasarkan hasil observasi, peneliti mengamati, guru di MTsN 4 sudah 

memenuhi tanggung jawab dengan baik, seperti mengawali dan mengakhiri 

pembelajaran di kelas tepat waktu, menghadiri kegiatan yang di rencanakan, 

menyelesaikan tugas administratif dan non pembelajaran tepat waktu, dengan 

demikian, memenuhi tanggung jawab bekerja dapat meningkatkan etos kerja 

guru karena memungkinkan mereka untuk memiliki komitmen, integritas, 

dedikasi, dan kualifikasi keahlian yang memadai.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut :  

1. Penerapan absensi finger print dalam peningkatan etos kerja guru di MTsN 4 Banda 

Aceh yaitu sebagai berikut : penerapan absensi finger print di MTsN 4 Banda Aceh 

sudah memberikan perubahan yang cukup signifikan, artinya sistem finger print ini 

sudah mengurangi angka keterlambatan maupun ketidakhadiran tanpa keterangan. 

Dan saat ini guru sudah mematuhi dalam ketepatan jam masuk kerja, karena apabila 

terlambat dalam absen maka kehadirannya tidak dapat di rekam oleh sistem. Jika 

di absen tercatat sering tidak masuk ataupun pulang lebih awal maka dapat 

berpengaruh pada pemotongan tunjangan kinerja (Tukin). Terdapat beberapa 

kendala saat guru menggunakan mesin finger print, seperti padamnya arus listrik 

yang lumayan lama dan sebagian guru ada yang jempolnya aus atau kotor, 

berkeringat, licin karena memakai lotion, sehingga saat melakukan absen tidak 

terbaca pada mesin finger print. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru di MTsN 4 Banda Aceh yaitu 

sebagai berikut : terdapat 5 faktor yang mempengaruhi etos kerja guru yaitu, (1) 

kedisiplinan, guru harus menjalankan tugasnya dengan baik sesuai peraturan yang 

berlaku, (2) kejujuran, guru mampu berkomunikasi secara terbuka dan jujur kepada 
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rekan kerja dan atasan yang terkait dengan pekerjaan, (3) kepedulian, guru 

menunjukkan perhatian dan simpati terhadap rekan kerja dan peserta didik, (4) 

kerjasama, guru memiliki sikap kolaboratif, saling mendukung dan bekerjasama 

untuk mencapai tujuan, (5) tanggung jawab, guru memenuhi kewajiban yang harus 

dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di MTsN 4 Banda Aceh, maka 

saran yang dibuat oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Adanya sistem reward, bagi guru yang disiplin dalam kehadiran kesekolah tepat 

waktu (tidak terlambat) maupun guru yang tidak pulang lebih awal dari sekolah, 

berdasarkan hasil rekapitulasi absen finger print setiap bulannya. Hal ini 

diharapkan agar para guru lebih termotivasi lagi dalam hal disiplin waktu, sehingga 

dapat menjadi contoh bagi peserta didik. 

2. Adanya peningkatan teknologi terbaru mesin absensi finger print yang lebih baik 

khususnya ketepatan scanner dalam membaca sidik jari, hal ini dimaksudkan untuk 

mengatasi masalah deteksi atau tidak terbaca nya jari yang diletakkan pada sensor 

mesin finger print, dikarenakan jari pegawai tersebut memang sensitif ataupun 

basah karena keringat. Tersedianya absensi manual sebagai backup data jika 

absensi finger print sedang mengalami masalah deteksi. 

3. Di harapkan kepada guru agar selalu membersihkan dan memastikan jari dalam 

keadaan kering, sehingga mesin finger print dapat membaca sidik jari saat 

melakukan absen. 
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4. Di harapkan kepada pihak sekolah, dapat menyediakan generator set (genset) dalam 

mengatasi permasalahan padam nya arus listrik, sehingga guru tetap bisa  

menggunakan mesin absen finger print. 

5. Diadakannya sosialisasi mengenai absensi finger print maupun sosialisasi tentang 

pentingnya disiplin dalam menciptakan iklim sekolah yang lebih kondusif. Hal ini 

dilakukan agar para guru dapat termotivasi dalam bekerja serta dapat menciptakan 

budaya kerja dan budaya disiplin bagi para guru dalam melaksanakan tugasnya di 

sekolah 

6. Di harapkan kepada peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan wawasan 

mengenai penerapan absensi finger print di lembaga pendidikan, baik itu dalam 

segi meningkatkan etos kerja , kedisiplinan dan kepuasan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

75 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alek.S.Nitisemito, Manajemen Personalia, (Ghalia Indonesia : Jakarta : 2001) 

Amuharnis, Dkk. 2014. Pembangunan Sistem Pengolahan Data Absensi Karyawan 

Menggunakan Fingerprint. Padang, Jurnal Edik Informatika, Vol.1 No.1 

Anoraga, Psikolog Kerja, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006) 

Darma Putra, Sistem Biometrika, (Yogyakarta : Andi Offset, 2008) 

Darodjat, Pentingnya Budaya Kerja Tinggi dan Budaya Kerja Kuat, (Bandung: Refika 

Aditama, 2015) 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, Edisi ke III, 2002) 

Dini Tri Insani Manna, Efektivitas Penerapan Finger Print Terhadap Disiplin Pegawai 

Di Sekolah Menengah Kejuruan-Smak Kota Makassar, (Skripsi Administrasi 

Publik, Universitas Hasanuddin Makassar, 2020) 

Eka Nurul Bija Rohmah, Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif Nahdlatul Ulama Pucang Sidoarjo, (Skripsi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2018) 

Eko Jalu Santoso, Good Ethos, 7 Etos Kerja Terbaik dan Mulia. (Jakarta : PT. Alex 

Media Komputindo, 2012), 

Eko Nugroho, Biometrika : Mengenal Sistem Identifikasi Masa Depan, (Yogyakarta : 

Andi Offset, 2009) 

Faisal, Hubungan Penerapan Absensi Finger Print (Sidik Jari) Dengan Motivasi dan 

Kinerja Pegawai Studi Kasus Di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, (Skripsi Manajemen Agribisnis, Institute Pertanian Bogor, 2006) 

Intruksi Presiden Nomor. 6 tahun 2001. Tentang Telematika (Telekomunikas, Media, 

dan Informatika). Sekretariat Kabinet RI Tahun 2001. Jakarta 

Jeni Marda, Etos Kerja Guru Dalam Melaksanakan Tugas di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Dinul Islam Desa Kasikan Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten 

Kampar, (Skripsi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2013) 

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Cipta Rosda Karya, 

2006) 



 

76 
 

 

Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2000) 

Margoyo, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 

Muhammad Gazali Sina, Efektivitas Pemasangan Absen Sidik Jari (Finger Scan) 

dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Rektorat Universitas 

Mulawarman Samarinda, (e-Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 4, No. 1, 2016) 

Mulyasa, E, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Konsep karakteristik dan Implementasi, 

(PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003) 

Nasrulloh, Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Pai Smp Darul `Ulum 

Sekampung Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018, (Skripsi Pendidikan 

Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2018) 

Nurul Wulandini Dalimunthe, Efektivitas Penerapan Absensi Online Dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil Di Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi Sumatera Utara, (Skripsi Ilmu Administrasi Publik, Universitas 

Medan Area, 2022) 

Raymond Mcleod Jr, Sitem Informasi Manajemen, Ed. VIII, (Jakarta : PT Prenhallindo, 

1988) 

Rugun Tampubolon dan Said Hutagaol, Hubungan Antara Efikasi Diri dan Etos Kerja 

dengan Kepuasan Kerja Guru SMAK Penabur Harapan Indah Kota Bekasi, 

(Jakarta : Universitas Kristen Indonesia, Vol. 4, No. 2, 2015) 

Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial, (Surabaya : Usaha 

Nasional, 2002), 

Sinamo, Jansen, 8 Etos Kerja Profesional. (Jakarta: Institut Darma Mahardika, 2011) 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : 

Rinneka Cipta, 1998) 

Suyadi, Rahasia Sidik Jari, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010) 

Thabrani Rusyan dan Wasmin, Etos Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja 

Guru (Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara, 2008) 

Tia Melinda Sari Mr, Efektifitas Absensi Finger Print Dalam Kedisiplinan Pegawai di 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan Latihan Daerah Kabupaten Lampung 

Selatan, (Skripsi Ilmu Pemerintahan, Universitas Lampung, 2015) 



 

 
 

 

Lampiran – Lampiran 

Lampiran 1. Surat keputusan (SK) 

 



 

 
 

 

Lampiran 2. Surat izin penelitian akademik 
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Lampiran 5. Instrumen penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENERAPAN ABSENSI FINGER PRINT DALAM PENINGKATAN ETOS KERJA GURU 

 DI MTsN 4 BANDA ACEH 

 

No Variabel Aspek Indikator Informan Pertanyaan 

1 Absensi 

Finger 

Print  

Penerapan Absensi 

Finger Print dalam 

Peningkatan Etos 

Kerja Guru 

1. Pencapaian Target (dapat 

meningkatan kedisiplinan 

guru menggunakan 

absensi finger print)  (5) 

2. Kemampuan Adaptasi 

(mampu menggunakan 

mesin finger print) (3) 

3. Kepuasan Kerja (merasa 

puas dan bahagia dengan 

pekerjaan yang 

dilakukan) (6) 

4. Tanggung Jawab (mampu 

bekerja dengan sungguh-

sungguh, disiplin, 

integritas, dan 

bertanggung jawab 

terhadap tugasnya) (4) 

Kepala 

Sekolah 

 

 

 

 

 

 

Kepala TU & 

Guru 

1. Bagaimana kemampuan adaptasi guru 

terhadap perubahan absensi manual ke absensi 

finger print? 

2. Apakah sistem absensi finger print telah 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

akuntabilitas guru untuk datang kesekolah 

tepat waktu? 

 

1. Sudah berapa lama absensi finger print 

diterapkan di MTsN 4 Banda Aceh? 

2. Pada pukul berapa bapak/ibu melakukan absen 

kedatangan dan kepulangan? 

3. Bagaimana kemampuan adaptasi bapak/ibu 

terhadap perubahan absensi manual ke absensi 

finger print? 

4. Apakah sistem absensi finger print telah 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan 



 

 
 

 

akuntabilitas bapak/ibu untuk datang 

kesekolah tepat waktu? 

5. Menurut bapak/ibu, apakah ada penurunan 

tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran guru 

sejak diterapkannya sistem absensi finger print 

? 

6. Jika ada guru yang sering datang terlambat 

atau tidak hadir tanpa keterangan, apakah akan 

berpengaruh pada gaji atau pemotongan 

intensif?  

 

2 Etos 

Kerja 

Guru 

Faktor Yang 

Mempengaruhi Etos 

Kerja Guru 

1. Kedisiplinan 

(menjalankan tugasnya 

dengan baik sesuai 

peraturan yang berlaku) 

(1) 

2. Kejujuran (mampu 

berkomunikasi secara 

terbuka dan jujur dengan 

rekan kerja dan atasan 

yang terkait dengan 

pekerjaan) (2) 

3. Kepedulian/Kedermawan

an (menunjukkan 

perhatian dan simpati 

Kepala 

Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala TU & 

Guru 

1. Bagaimana cara guru disiplin mengatur waktu 

dalam menyelesaikan tugas administrasi dan 

mengajar di kelas agar tetap efektif? 

2. Bagaimana cara guru menjalin kerjasama tim 

untuk mencapai tujuan dalam bekerja? 

3. Apakah dengan memenuhi banyaknya 

tanggung jawab, dapat berpengaruh pada etos 

kerja guru tersebut?  

 

1. Bagaimana cara bapak/ibu disiplin mengatur 

waktu dalam menyelesaikan tugas 

administrasi guru dan mengajar di kelas agar 

tetap efektif? 



 

 
 

 

terhadap orang lain di 

tempat kerja) (3) 

4. Kerjasama (memiliki 

sikap kolaboratif, saling 

mendukung, dan 

bekerjasama untuk 

mencapai tujuan) (4) 

5. Tanggung Jawab 

(memiliki etos kerja yang 

baik serta bertanggung 

jawab terhadap pekerjaan 

dan tugas yang diberikan) 

(5) 

2. Apakah bapak/ibu menanamkan sikap 

kejujuran dalam bekerja? 

3. Apa yang bapak/ibu lakukan ketika melihat 

rekan kerja yang sedang mengalami kesulitan? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu menjalin kerjasama 

tim untuk mencapai tujuan dalam bekerja? 

5. Apakah dengan memenuhi banyaknya 

tanggung jawab seorang guru dapat 

berpengaruh pada etos kerja? 

 

 

 

Banda Aceh, 14 Mei 2024             

Pembimbing 

 

 

 

 

Dr. Fatimah Ibda, M.Si. 

NIP. 197110182000032002 

 

 



 

 
 

 

INSTRUMEN OBSERVASI 

Peneliti  : Syiva Rizkiyah 

Lokasi Penelitian : MTsN 4 Banda Aceh 

Tujuan : Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati aspek-aspek yang berkaitan dengan Penerapan Absensi 

  Finger Print dalam Peningkatan Etos Kerja Guru di MTsN 4 Banda Aceh 

 

No. Aspek Uraian Pengamatan 
Ket 

SB B C 

1 Aspek kehadiran guru Absen kedatangan dan kepulangan guru 

menggunakan mesin finger print 
  √  

  

Absensi finger print efektif mengatur disiplin 

kehadiran guru  
  √  

  

Guru hadir disekolah sesuai dengan jam 

mengajar 
  √  

  

Tidak ada lagi guru yang menitip absen kepada 

rekan kerja nya 
   √  

  

Merekap data absensi lebih mudah 

menggunakan mesin finger print 
√  

 

Guru merasa lebih nyaman menggunakan 

absensi finger print daripada absensi manual 
 √   

  

Absensi finger print meningkatkan 

produktivitas guru dalam bekerja 
  √  

  

2 Etos Kerja Guru Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas 

administrasi 
   √ 

  



 

 
 

 

Kedisiplinan guru dalam memulai dan 
mengakhiri pelajaran 

  √ 
  

Guru menerapkan manajemen waktu sebagai 
bentuk kedisiplinan dalam bekerja 

   √ 
  

Guru mengembangkan nilai-nilai kejujuran 
dalam diri saat bekerja 

   √ 
  

Guru memakai atribut dan seragam kerja sesuai 
dengan peraturan yang ditetapkan  

 √   
  

Bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

pekerjaan dan memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap tugas yang diberikan. 

  √  

  

 

Keterangan : 

SB = Sangat Baik 

B   = Baik 

C   = Cukup 

 

Banda Aceh, 14 Mei 2024            

Pembimbing 
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INSTRUMEN DOKUMENTASI 

1. Dokumen profil MTsN 4 Banda Aceh 

2. Dokumen sejarah MTsN 4 Banda Aceh 

3. Dokumen visi dan misi MTsN 4 Banda Aceh 

4. Dokumen tenaga kependidikan dan peserta didik MTsN 4 Banda Aceh 

5. Dokumen sarana dan prasarana MTsN 4 Banda Aceh 

6. Dokumen struktur organisasi MTsN 4 Banda Aceh 

7. Dokumen rekapitulasi absensi finger print guru MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 6. Dokumentasi penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampak depan MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lingkungan MTsN 4 Banda Aceh 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara bersama kepala tata usaha MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara bersama guru MTsN 4 Banda Aceh 



 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara bersama guru MTsN 4 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Guru melakukan absen menggunakan mesin finger print 


